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e
/ ‘5 Fd f /
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Pendidikan TauhidMe nur ut Abdul |l ah Nashih oO0UI wan
dengan Materi Akidah Akhlak di Madrasah Aliyah
Abstrak
Salah satu usaha untuk menanamkan keimanan pada anak adalah dengan

memberikan pendidikan tauhid kepada mereka, baik pada pendidikan formal,
nonformal, maupun informal. Pada pendidikan formal salah satu mata pelajaran yang
berkaitan yakni akidah akhlak. Salah satu sumber buku yang dapat digunakan
sebagai rujukan yakni buKbarbiyatul Aulad Fil Islamkarya dari Abdullah Nashih
60Ul wan. Tuj uan ek mengetahuiapandidikani tauhidanheauhut u
Abdul | ah Nashih oTdrbiyatal nAulad aFll dsham dén uuktuk
mengetahui relevansi pendidikan tauhid menurut Abdullah NasHihl wan dal an
bukuTarbiyatul Aulad Fil Islandengan materi akidah akhlak di Madrasah Aliyah.

Jenis penelitian ini bersifat kualitatif yang dalam analisis datanya
menggunakan penelitian kepustakaalibrgry researc). Sumber data yang
digunakan dalam pengan ini adalahsumber dta primer bukdrarbiyatul AuladFil
Islamk ar ya Abdull ah Nashih o6Ul wan yang dite
Pendidikan Anak dalam Islam, Jawa Tengah: Insan Kamil Solo, @@iZumber
data sekunder dari beberapa literatatikel, jurnal, serta situs di internet yang
berkenaan dengan penelitian yang dilakukAdapun teknik pengumpulan data
berupa teknik dakmentasi Sedangkan teknik analisis data yang digunakan ialah
metode analisis pendahulugordliminary analysiy yang @épat dilakukan terhadap
buku-buku teks, baik yang bersifat teoritis maupun empiris.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, pertapendidikan tauhid menurut
Abdul I ah Nas hi h ddabiyatad Aulad Eill Islamdi antakaoya
berlandaskan pada wasiat Rlaflah dan petunjuknya menuntun anak memahami
dasardasar iman, rukunukun Islam, dan hukurhukum syariatKedua, elevansi
antarapendi di kan tauhid menurut Abadbiydtul ah Na
Aulad Fil Islamdengan materi akidah akhlak di Maslah Aliyah kelas sepuluh
sudah sesuai dan sejalan, hal ini dapat dilihat dari sebelas bab materi pembelajaran
yang terdapat dalam buku paket siswa, ada empat materi diantaranya memiliki
hubungan dan relevansi dengan pasal tanggung jawab pendidikan iranbdikiu
Tarbiyatul Aulad Fil Islam

Kata Kunci: Pendidikan Tauhid, Tarbiyatul Aulad Fil Islam dan Akidah Akhlak

Xii



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan memiliki peranan penting dalam kehidupan yang harus
dijalani oleh seluruh manusia. Berdasarkamgapat yang diungkapkan oleh
| hsan yang berbunyi, APendi di kan mer |
mengembangkan sikap dan tingkah lakunya dalam masyarakat dimana dia
hidup. Oleh karenanya manusia akan mendapatkan berbagai macam
pengetahuan untuk bekal kebymhn karena pendidikan merupakan kebutuhan
mutl ak yang har us d'iPereyataah iersebué edangirgn g h
lurus dengan anjuran dalam agama Islam, yakni bahwa kita diwajibkan untuk
menuntut ilmu semenjak dari buaian sampai ajal datang.

Pendidkan yang paling inti dalam agama Islam adalah pendidikan
tauhid. Pendidikan tauhid merupakan unsur utama dalam pendidikan Islam.
Dikarenakan pendidikan tauhid merupakan pondasi utama atau kunci seorang
muslim dalam mengamalkan keyakinan atau keimanan geamyitnya. Dalam

Al-Qur 6an Al l ah SWT me#fNgar angkan dal am fi
Sliccg PEDYY A RVIE) At by By

Artinya:
i dn aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka
mengabdi kepad&u.0 (QS. AdzDzariyaat Ayat 56)

! Fuad IhsanDas ardasar KependidikafUakarta: Rineka Cipta, 2005), 2.
ZA-Qur 6 an da (QS.TAdaDjasyasaAyat 56)



Masalah keyakinan sangat penting dalam kehidupan beragama, karena
sebelum memeluk suatu agama seseorang haruslah terlebih dahulu meyakini
agama yang dianutnysPendidikan tauhid menjadi akar utama dalam kehidupan
setiap muslim, karena ketauhidan itu déenkan sejak dini sebelum manusia itu
lahir. Pendidikan tauhid juga inti dari ajaran agama Islam, dijadikan dasar
pembentukan karakter, serta kepribadian semua orang. Tauhid sangat layak
dijadikan landasan konsep pendidikan Indonesia, karena menyentubepatia
aspek kehidupan manusia baik aspek kognisi, afeksi dan psikomotdtiknya.

Populasi penduduk Indonesia tercatat berjumlah lebih dari 260 juta jiwa,
agama yang dianut terdiri dari Islam, Katolik, Kristen Protestan, Hindu, Budha,
Konghucu serta berbaiganacam aliran kepercayaanKita patut bersyukur
karena sebagian besar penduduk Indonesia menganut agama Islam sebagai
keyakinannya dan semenjak orde baru runtuh, kebangkitan identitas muslim
mulai berkembang. Hal ini ditandai dengan banyaknya masyangkag
menggunakan nilanilai Islam dalam kehidupan sehdwari dengan
menggunakan simbaimbol keagamaah. Semua adat budaya yang
bertentangan dengan prinsip ketauhidan dihapus dan dihilangkan oleh para

pembawa Islam, terutama yang bertentangan deng@uAt 6 an dan Hadi t

% Alfrida Dyah Septiyani fiPendi di kan Tauhi d Daral&Smdiaki sah N
Insania7, no. 2 (2019): 13843.

* Muhammad Zaini, Membumikan Tauhid Konsep dan Implementasi Pendidikan
Multikultural (Yogyakarta: Pustaka lIm2011),

® M. Ainul Yagin, Pendidikan Multikultural; Cros<Cultural Understanding untuk
Demokrasidan Keadilan(Yogyakarta: Pilar Media, 2005), 4.

®Yel | y H&bmaodifikasi, Agafinapada Perumahan Syariah di Suraltaymirnal Ak
Hikmah17, no.2 (2019): 442.

"Agus Setiawan, AKonsep Pendidi kan Tauhid dal
Eduasia IAIN Samarind2, no. 1 (2017): 2523011.



Pada era modern saat ini, keyakinan akan budaya animisme dan
dinamisme, kepercayaan terhadap kekuatan batu besar, pohon besar, kuburan
seorang tokoh masyarakat memang sudah mulai terkikis. Namun masyarakat
masih saja dihadapkan dengamformastinformasi yang masih membawa
budaya animismdinamisme tersebut. Media massa contohnya baik berupa
cetak maupun elektronik masih banyak memberikan suguhan kepada masyarakat
dengan cerita at au berita yang Abert e
majalah Mistis, tabloid Posmo, koran Merapi, majalah Liberty, ramalan zodiak
dan masih banyak lagi. Ditambah dengan tayafggangan televisi dan layar
lebar, meskipun diniatkan hanya sebagai hiburan, tapi tidak sedikit yang
mengarah pada hkahkl yang berbu syirik. Meskipun tidak semua tayangan dan
pemberitaan tersebut negétif.

Selain bentuk kesyirikan yang terjadi di kalangan masyarakat, banyak di
antara para remaja yang mengikuti budaya dan tremd yang kurang baik,
seperti halnya dalam berpakafBudaya barat menjadi salah satu trend anak
muda pada saat ini, baik itu mengikutinya dalam hal berpakaian, pergaulan, dan
lain sebagainya. Hal ini tidak sesuai dengan negara kita yang memiliki adat
ketimuran yang sangat menjunjung tinggi norma kesopanan.

Polapola pergaulan yang kurang baik akan memberikan pengaruh dan
dampak negatif bagi ananak, khususnya remaja. Jika kita amati sekarang

negara kita sedang mengalami kemerosotan moral dan iman. Berbagai

EMuhtadi, AUrgensi Pendi cdunbadladdnTaehsdt ®dal Bar Kk |
Jombangb, no. 2 (2020): 37898.

‘Umi Ku INils-Miml, aii Ket auhi dan dalam Kitab O60Aqi da
Pendidikan Tauhi@ Skr i psi (Purwokerto: Fak. Tarbiyah | AI N



penyimpangan normaorma yang ada dalam masyartageperti norma agama,
norma adat dan lailain sudah mulai tergerus oleh budaya barat. Sebagai contoh
penyimpangan tersebut diantaranya, pergaulan bebas, tawuran, - mabuk
mabukkan dan kenakal&enakalan remaja lainnya.

Semakin kurang tauhid seorang muslimaka semakin rendah pula
kadar akhlak, watak kepribadian, serta kesiapannya menerima konsep Islam
sebagai pedoman dan pegangan hidup. Sebaliknya, jika akidah tauhid seseorang
telah kokoh dan mapanegtablishell maka terlihat jelas dalam setiap
amaliahnya Setiap konsep yang berasal dari Islam, pasti akan diterima secara
utuh dengan lapang dada, tanpa rasa keberatan dan terkesan-panesasan
hanya untuk menolak. Inilah sikap yang dilahirkan dari seorang muslim8ejati.

Berdasarkan uraian tersebudigpat kita pahami bahwa sebagian umat
Islam masih ada yang melakukan -hal yang berbau syirik. Meskipun
demikian mereka tetap mengaku sebagai umat Islam dan mereka merasa
perbuatannya tidak mengurangi kualitas keislamahy@udah sangat jelas
bahwa pondsi awal kita sebagai umat Islam adalah tauhid. Sebelum kita
mempelajari ilmulmu lain seperti ilmu figih atau lain sebagainya hendaknya
kita mengutamakan untuk mempelajari ilmu tauhid. Karena baik buruknya

ibadah kita tergantung dari kebenaran tauhidAydlah SWT berfirman,

A paRIBNC Q¥ EY NCGE  8hBEASEY

bid., 3.

1 Syah Ismail Syahid, Menjadi Mukmin Sejati, Terjiemahan Shohif (Yogyakarta: Mitra
Pustaka, 2001 70-80.

YUmi  KulNil@-Nim, aii Ket auhi dan udalo@dmwaki dam o Apil d &
Pendidikan Tauhi@ Skr i psi (Purwokerto: Fak. Tarbiyah | AI N



Artinya:

fidan sebahagian besar dari mereka tidak beriman kepada Allah,
melainkan dalam Keadaan mempersekutukan Allah (dengan sembahan
sembahan laind. (QS. Yusuf Ayat16)™

Salah satu usaha untuk menanamkan keimanan pada anak adalah dengan
memberikan pendidikan tauhid kepada mereka, baik pada pendidikan formal,
nonformal, maupun informal. Pada pendidikan formal salah satu mata pelajaran
yang berkaitan yakni akidah akhldéhususnya pada anak remaja usia Madrasah
Aliyah yang merupakan peserta didik dalam proses pencarian jati diri. Mereka
sangat membutuhkan pengawasan, arahan dan bimbingan yang ketat. Oleh
karena itu hendaknya lembaga pendidikan serta pemerintah yang nyampu
wewenang dalam kesuksesan pendidikan di negara ini harus memperhatikan
masalah ini dengan serius.

Memberikan pendidikan tauhid kepada anak semuanya itu tidak akan
tercapai tanpa ada peran dari kedua orang tua dan pendidik. Oleh karena itu,
antara orag tua dan pendidik harus bersinergi dalam pendidikan anak. Selain
itu, proses pendidikan tidak akan berhasil mengantarkan peserta didik menjadi
insan kamil tanpa mengikuti ajaran Islam yang sempurn&® iNiamun di
beberapa lembaga pendidikan, masih bampgaddidik yang hanya menggunakan
satu sumber belajar saja, baik itu buku paket atau LKS (Lembar Kerja Siswa).
Padahal masih banyak buku hasil karya ulamama terkenal yang dapat

dijadikan rujukan dalam pembelajaran.

BA-Qur 6 an da (QSITvesufjAgarhGph
“Ri ska \iomrste@, Plendi di kan Akidah | slamiyah Me)
Skripsi (Ponongo: Fak. Tarbiyah Universitas Muhammadiyah Ponorogo, 2020), 9.



Salah satu sumber buku yang dapat didram sebagai rujukan yakni
buku Tarbiyatul Aulad Fil Islamk ar ya dar i AbdulMenarit Nas hi
Abdul l ah Nashih o6Ul wan vyang didasarkan
bahwa konsep pendidikan tauhid terbagi menjadi tiga diantaranya adalah dasar
dasar akidah, rukun Islam, serta dadaa s a r syari 6at . Yanc
pendidikan tauhid tersebut merupakan langkah penting yang harus diambil
dalam menyelesaiankan masalah pendidikan tauhid di era milenial saat ini
dengan cara mengamalkannya semenjala atni, serta dengan kesadaran
seorang muslim dalam mempelajari dan mengamalkan akidah yang dianutnya.
Sehingga menghasilkan suatutput yang positif dalam menjalani kehidupan
seharihari, di antaranya dapat membedakan antara kebaikan dan kebtirukan.

Di dalam bukuTarbiyatul Aulad Fil Islamkarya Abdullah Nashih
60Ul wan menawar kan konsep pendidikan ta
dijadikan acuan dalam proses pembelajaran tauhid atau biasanya disebut dengan
mata pelajaran akidah akhlak di tingkat Madragliyah di era milenial saat ini.
Karena konsep pendidikan tauhid ini sangat komplek dalam proses pendidikan
tauhid yang dijalaninyaBerdasarkan masalah tersebudul ini dirumuskan
sebagai berikufiPendidikan Tauhid Menurut Abdul | ah Nashi h 6UI

Relevansinya dengan Materi Akidah Akhlak d Madrasah Aliyaho .

BAbdul | ah Na Séabiyatul Aulad Rilalstam,terj. Arif Rahman Hakim (Solo:
Penerbit Insan Kamil, 2017), 87.



B. Fokus Masalah
Fokus masalah pada penelitian ini sebagai berikut:
1. Pendi di kan tauhid menurut Abdull ah N
difokuskan paddanggung jawab pendidikan iman dalam bdkarbiyatul
Aulad Fil Islam
2. Relevansi pendidikan tauh@tengan materi akidah akhlak dalam penelitian
ini difokuskan padanateri akidah akhlak di Madrasah Aliyah dalam buku

paket siswa kurikulum KMA 183 tahun 2020 pada kelas X (sepuluh).

C. Pertanyaan Penétian
Berdasarkan latar belakg yang telah gaparkan,maka pertanyaan
dalam penetian ini sebagai berikut
1. Bagaimana pendidikan tauhie nur u't Abdul l ah Nashih
buku Tarbiyatul AuladFil Islam?
2. Bagaimana relevangiendidikan tauhignenurutAb dul | ah Nas hi h
dalambuku Tarbiyatul AuladFil Islam dengan materi akidah akhlak di

Madrasah AliyaR

D. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini yaitu:
1. Untuk mengetahui pendidikan tauhme nur ut Abdul |l ah Nas

dalambuku Tarbiyatul AuladFil Islam



2. Untuk mengetahui relevanpendidikan tauhidnenurut Abdullah Nashih
0 Ul wdalam buku Tarbiyatul AuladFil Islam dengan materi akidah

akhlak di Madrasah Aliyah

E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

Pembahasan skripsi ini diharapkaan bisa menamatvasan
penulis dalam memahami konspendidikan tauhidserta dapat dighakan
menambah literatur bagi &kanah ilmiah dunia pendidikan, dalam Hmal
pemikiranAb d ul | ah N adharapkan ldisd imananmbah keilmuan
dalam bidangendidikan tauhigehingg terwujudnya anak yang lagaddah
Islam, berakhlakul karimah yang berada di negara Indonesia, serta mampu
menghasilkan suatu output yang berkualitas baik dari keilmuan maupun
kerelegiusan

Kemudian dengan penelitian ini diharapkan supaya dapat menambah
ilmu pengetahuan dan diharapkan peneliti dapat menyumbangkan wawasan

terhadap penelitian dan sejenisnya.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi pelaku pendidikan, penelitian ini diharapkan dapat menjadi
kontribusi referensi, bahan acuan atau sebagai bahan perbandingan
kajian yang digunakan dalam melaksanakan dan mengembangkan

pendidikan Islam yang bersumber dagndidikan tauhid



b. Bagi masyarakat luas khususnya orang tua, penelitian ini diharapkan
dapat menjadi acuan dalam pendidikan tauhid kepada anak sedari dini.
Selain iu dapat menjadi referensi bagi orang tua dalam mendidik,
membina, dan memberikan keteladanan akhlak yang mulia kepada
anaknya sehingga seorang anak akan tumbuh pribadi yang lurus.

c. Bagi penulis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah
pengalaman, p@etahuan, wawasan serta khazanah ilmu pengetahuan

terutama yang berkaitan dendg@endidikan Tauhid



BAB I

LANDASAN TEORI

A. Pendidikan Tauhid
1. Pengertian Pendidikan
Pengertian pendidikan dalam Bahasa Arab sering digunakan
beberapa istilah antara laial-t a 6 klitarbiyah danal-t a 6 Alt k@ 61 i m
berarti pengajaran yang bersifat pemberian atau penyampaian pengetahuan
dan keterampilanAl-tarbiyah berarti mengasuh dan mendidik. Sedangkan
al-t a 6 debitb condong pada proses mendidik yang bermuara pada
penyempurnaan akhlak atau moral peserta didik. Namun kata pendidikan ini
|l ebih sering diterjemahkan déngan fta
Secara umum, pendidikan merupakan interaksi antarar{ffitmr
yang terlibat di dalamnya guna mencapai tujysendidikan. Interaksi
faktor-faktor tersebut secara jelas dapat dilihat dalam proses pembelajaran,
yaitu ketika peserta didik mendapatkan pengajaran mengenanitaiai
ilmu, dan keterampilan dari seorang pendfdik.
Menurut Ilham, pendidikan adalah sasauntuk memajukan semua
bidang penghidupan manusia di Indonesia, baik dalam bidang ekonomi,

sosial, teknologi, keamanan, keterampilaarakhlak mulia, kesejahteraan,

! Samsul Nizar, Pengantar Dadaasar Pemikiran Pendidikan Islam (Jakaaya Media
Pratama, 2001), 888.

ZMuhammad Al i Ramdhani , ALi ngkungan Pendi di k
Ka r a kJureal Perwidikan Universitas Gar8t no.1 (2014): 30.

10
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budaya, dan kejayaan bands&endapat lain dari Ali dalam Septiyani,
pendidikan adalah usaha sadar yang dilakukan manusia untuk
mengembangkan potensi manusia lain dan norma yang dimilikinya kepada
orang lain dalam masyaraKavlerujuk pada pengertian pendidikan tersebut
dapat dipahami bahwa seseorang berhak untuk mengembangkan potensi
yangdimilikinya dan berhak mendidik orang lain agar dapat menyalurkan
dan mengembangkan bakat yang dimiliki, serta dapat memiliki kemandirian
dalam bersikap dan bertindak sehingga peserta didik memiliki rasa tanggung
jawab atas dirinya sendiri.

Sedangkan menur Ahmadi, gndidikan adalah suatu kegiatan yang
secara sadar dan disengaja, serta penuh tanggung jawab yang dilakukan oleh
seorang dewasa kepada anak didik sehingga timbaaksi dari keduanya
agar anak tersebut mencapai kedewasaan yaitg-cita danberlangsung
terusmenerus

Dalam arti teknis, pendidikan adalah proses dimana masyarakat
melalui lembagdembaga pendidikan dengan sengaja mentransformasikan
warisan budayanya, yaitu pengetahuan, nilai, keterampilan, dan génerasi.
Seperti yang terterdalam UU. No. 20 Tahun 2003 Pasal 1 tentang Sistem
Pendi di kan Nasi onal menyebut kan bahwe

dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan pesbglajaran

*Dodi I I ham, AMenggagas Pendi di k a.nDiddktikacai dal a
Jurnal Kependidikar8, no.3 (2019): 109.

* Alfrida Dyah Septiyani fiPendi di kan Tauhi d DaralaStmdiaki sah N
Insania7, no.2 (2019): 136.

> Abu Ahmadi dan Nur Uhbiyatilmu Pendidikan(Jakarta: PT.Rineka Cipta001), 70.

® Sumitro, et allPengantar llmu Pendidikafogyakarta: UNY Press, 2006), 16 .
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agar peserta didiksecara aktif mengembangkan potensi dirinydukin
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,
bangsa dan negara.o

Pada dasarnya pendidikan merupakan proses interaksi antara
pendidik dan peserta didik dalampaya membantu peserta didik mencapai
tujuanrtujuan pendidikan. Interaksi tersebut bisa berlangsung di lingkungan
pendidikan seperti keluarga, sekolah, dan masyafakasaran dari proses
pendidikan tidak sekedar pengembangan intelektualitas pesekaelidjan
memasok pengetahuan sebanyak mungkin, lebih dari itu, pendidikan
merupakan proses pemberian pengertian, pemahaman dan penghayatan
sampai pada pengalaman yang diketahuinpalam sejarah umat manusia
hampir tidak ada kelompok manusia yang tidaknggeinakan pendidikan
sebagai pembudayaan dan peningkatan kualitasnya.

Beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa pendidikan
adalah usaha sadar yang dilakukan untuk mengubah perilaku manusia
melalui tahapan atau proses belajar. Melalui pendidikiarapkan dapat
ditumbuhkan kemampuan untuk menghadapi tuntutan objektif masa kini,
baik tuntutan dari dalam maupun tuntutan karena pengaruh dari luar

masyarakat yang bersangkutan.

"UU.RI. no. 20 Tahun 200&ntang Sistem Pendidikan Nasion@andung: Citra Umbara,
2008), 2.

& Muhammad ZainiPengembangan Kurikulum: Konsep implementasi Evaluasi davasi
(Yogyakarta: Teras 2009), cet. 1, 13.

Muhammad Al i Ramdhani , ALi ngkungan Pendi di k
Ka r a kJureal Perwidikan Universitas Gar8t no.1 (2014): 30.
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Pendidikan merupakan hal yang penting dalam kehidupan manusia,
pada kenyatnnya pendidikan telah dilaksanakan semenjak adanya
manusia, hakikatnya pendidikan merupakan serangkaian peristiwva yang
komplek yang melibatkan beberapa komponen antara lain, fypeaerta
didik, pendidik, isi/bahan, cara/metode dan situasi atau |mggdu
Hubungan keenam antarfak tersebut berkait satu sama lain dan saling
berhubungan dalam suatu aktifitas pendidian.

Pendidikan memegang peranan yang sangat teramat penting untuk
menjamin kelangsungan hidup negara dan bangsa, karena pendidikan
merupaln wahana untuk meningkatkan dan mengembangkan kualitas
sumber daya manustaMelalui pendidikan manusia yang menghuni dunia
semesta ini tidak sekedar sebagai potensi demografikal tetapi secara sadar
juga menunaikan tugas dan panggilan eksistensinya sefmgasi kultural.

Setiap manusia memiliki hak untuk mendapatkan pendidikan tanpa
terkecuali.Adapun dasapelaksanaan pendidikan agarskain di Indonesia
mempunyai landasadandasan yang cukup mantap. Landdsadasan
tersebutdapat ditinjau dari segeligius, psikologis, sosiologis, dan yuridis
formil.> Pendidikan agamaslam adalah pendikian dengan ajaraajaran
agama slam, yaitu berupa bimbingan dan asuhan terhadap anak didik agar

nantinya setelah selesai dari pendidikan ia dapat memahami, mathghay

19°M. Seri IskandarPendidikan llmu Pengetahuan Alaakarta: Depibud Dirjendikti,
1997), 57.

1 E. Mulyasa,Kurikulum Berbasis Kompeten@andung: PT Remaja Rosdakarya, 2005),
15.

12 salihun Peranan Pendidikan Agama Islam Terhadap Pemecahan Problema Remaja
(Jakarta: Kalam Mulig2002), 49.
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dan mengamalkan ajaran agamslarmn itu sebagai suatu pandangan
hidupnya demi kesejahteraan hidupldhia maupun di akhirat keldk.

Ajaran gyama Islam yang dijumpai dalam-Sluran darHaditstelah
meletakkan dasatasar yang khas tentang berbagai agedkdupan, mulai
dari aspek saal, politik, ekonomi, hubungan antar ummat beragama,
hukum, ilmu pengetahuan dan teknologi. Dengan #&mj cakupan
pendidikan agamaslam harus diarahkan untuk memenuhi berbagai aspek
kehidupan. llmu pengetahuan yamgegrated antara ilmunagliyah dan

ilmu agliyah

2. Pengertian Tauhid
Tauhid merupakan kata benda yang berarti keesaan Allah SWT, dan

kuat kepercayaan bahwa Allah hanya satu. Perkataan tauhid berasal dari
bahasa Arab, masdar dari katahhada((€nN yuwahhidu(p @M. Secara

etimologis tauhid berarti keesaan Alldfientauhidkan berart A mengak u i
keesaan All ah SWTo, bahwa Al l ah itu
syari, tauhid berarti mengesakan Allah dalam hal mencipta, menguasai,
mengatur, dan memurnikan (mekigaskan) peribadahan hanya kepada

Nya, meninggalkan penyembahan kepada s&lgm serta menetapkan

as ma o6 ul darh sifatal-® u | bagiNya dan mensucikaNya dari

kekurangan dan cacht.

13 Zakiyah Derajatllmu Penddikan Islam(Jakarta: Bumi Aksaral992), 30.
“sSaidul Amin, HAEksistensi KajiaMaaBmlimui d dal a
Pengetahuan dan Pemikiran Keagamaan Tagfidno. 1 (2019): 72.
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As al makna fAtauhido i alah meyaki nk
tidak ada syarikat bagiy a . Ol eh sebab itu, di nan
ialah karena bahagianya yang terpenting, menetapkannsifdtada(satu)
bagi Allah dalam zalNya dan dalam perbuatdMya menciptakan alam
seluruhnya dan bahwa la lah pula tempat kembatjala alam ini dan
penghabisan segala tuju&n.

Menurut Syaikh Abu Bakar Alaziri dalam Fauzi Lubistauhid
dalam bahasa arab adalah mashdarwlahhada yuwahhidtauhid artinya
menjadikan satu, menunggalkan dan meniadakan bilangan darinya.
Sedangkan tauth dalam arti istilah adalah meniadakan yang setara bagi zat
Allah, dalam sifat dan perbuatdya, serta menafikan sekutu laa
menuhankan dan menyembidgal® Allah berfirman dalam AQur 6 a n

Surah Allkhlas ayat 14.
a8 PABE) 8H BO AécByA BES A8l RESpPC &0
deeBY BBy A &; By

Artinya:

1. Katakanlah: "Dialah Allah, yang Maha Esa.

2. Allah adalah Tuhan yang bergantung kepddga segala
sesuatu.

3. Dia tiada beranak dan tidak pula diperanakkan,

4. dan tidakada seorangpun yang setara dengan DiES. Ak
Ikhlas ayat 14)"’

5 Muhammad AbduhRisalah Tauhid diterjemahkan oleh Firdaus AkDakarta: Bulan
Bintang, 1996), cet. k&0, 5.

16 Lubis, Rahmad Fauzi. "Menanamkan Agidah dan Tauhid kepada Anak Usia Blini."
Abyadh?, no.2 (2019): 8291.

YAl-Qur 6 an da (QSTAklkhlpseayanih)
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Sedangkan menurut Shaleh bin Fayzeuhid adalah meyakini
keesaan Allah SW.Idalamrububiyah ikhlas beribadah kepaddya, serta
menetapkan bagdilya namanama dan sifasifatNya.*® IImu tauhid adalah
iimu yang membahas tentang Allah SWian sifatsifat yang wajib pada
Nya, sifatsifat yang boleh disifatkan kepatiya dan sifasifat yang sama
sekali harus ditiadakan dari paddya, serta Rastfsul Allah SWT.untuk
menetapkan keratan meeka, halhal yang wajitada pada diri mereka, hal
hal yang boleh dikaitkan kepada mereka, dan-hbalyang terlarang
mengaitkannya kepada mereRa

Pemurnian tauhid menolak segala bentuk kemusyrikan bahwa tidak
ada satu kekuatan pun yang menyamai Allah SWtapi sayangnya bahwa
akidah itu telah dicampur secara keseluruhan oleh pemig@amkiran
yang diadeadakan oleh manusia, bahkan ada yang dinodai oleh sekumpulan
pendapat yang tidak mencerminkan keyakinan yang®haslam lahir
membawa akidah ketaulsd, melepaskan manusia kepada ikditatan
kepada berhalberhala, serta bendsenda lain yang posisinya hanyalah
sebagai makhluk Allah SW¥.Ketauhidan yang membawa manusia kepada
kebebasan sejati terhadap apapun yang ada, menuju ketundukan kepada

Allah SWT.

18 Shalaih bin Fauzan bin Abdullah-BauzanKitab Tauhis juz I. Tar. Agus Hasan Bashori
(Jakarta: Darul Hac009), 123.

9 Dewan Ensikklopedi Islam Ensikklopedi Islam(Jakarta: PT. Ichtiar Baru Van Hoeve,
2003),Jilid ke-5, 78.

D Agus Setiawan, fKonsep Pendidikamidkarmuhi d d
| s | &douoasia IAIN Samarind3, no. 1, (2017): 2.

2L Amin Rais, Tauhid Sosia{Bandung: Mizan,1998), 35.
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Tauhid menjadi hal yang sangat penting dan mendasar, karena
tauhid merupakan bagian dari akidah seorang muslim terhadap Allah Yang
Maha Esa, sebagaimana dakwah Rasulullah SAW selama di Makkah hanya
terfokus pada penanaman akidah setelah itu pada a0 kenabian baru
ada perintah untuk shaf#tSemua utusan Allah membawa pesan yang sama
yakni tauhid bahwa tidak ada Tuhan selain Allah. Penanaman tauhid ini
dilakukan selama 13 tahun oleh Rasulullah SAW, waktu yang cukup
panjang, namun hanya 40 orasgja yang mampu melepaskan budaya
nenek moyangnya, berani mengingkari leluhur mereka, dan menuju jalan
yangterangi Tauhi d 1% 1 ami yahbo

Tauhid merupakan landasan utama yang sangat penting dalam agama
Islam. Apabila seseorang benar tauhidnya, maka dia akendapatkan
keselamatan di dunia dan akhirat. Namun sebaliknya, tanpa tauhid dia pasti
terjatuh ke dalam kesyirikan dan akan menemui kecelakaan di dunia serta
kekekalan di dalam azab neraka. Ibarat bangunan tauhid adalah pondasi
utama, oleh karena itu pdasi bangunan tersebut haruslah dibangun secara
kokoh dan kuat agar tidak goyang. Kalau pondasinya sudah mantap, maka ia
akan tahan dengan kondisi serta lingkungan yang mempengarthinya.

Hakikat tauhid adalah penyerahan diri yang bulat kepada kehendak

lllahi, baik menyangkut ibadah maupun muamalah, dalam rangka

SMP

%2 Hamdhan Djainudiml an Sangkot Sirait, fPembel ajaran
I T Al am Nur ulJurhasPRerdidikaW gagg laldnd3r no.d (2016): 11132.
B Muhtadi, AUrgensi Pendi diSknebulaUrivarsitasi DhrulDa |l a m

60Ul um J5 mob252020): 37898.

4 Liriwati, Fahrina Yustisari, and Armizi Armizi. "Konsep Pendidikan Tauhid Anak Usia

Dini Menuru Tafsir Surah Lugman Ayat 13Prosiding Pengembangan Anak Usia Dini Holistik
Integratif Era Covid 192021): 1D.

:
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menciptakan pola kehidupan yang sesuai dengan kehendak Allah. Tauhid
menjadi dasar seluruh konsep dan aktifitas umat Islam, baik ekonomi,
politik, sosial maupun budaya.Tauhid yakni mengesakan Aiaartinya

Dialah yang berhak disembah, dan pada intinya Allah menciptkan jin dan
manusia tak lain untuk beribadah hanya kepada Allah semata. Tidak ada
sekutu bagiNya. Allah lah yang menciptakan segala sesuatu yang ada di

alam semesta ini.

3. Pengertian Perlidikan Tauhid

Setelah dijabarkan beberapa pengertian mengenai pendidémn
tauhid. Maka akan diungkapkan pula pengertian tentang pendidikan tauhid.
Pendidikan tauhid merupakan upaya untuk mengarahkan peserta didik
supaya menyakini perkara yang wajib etiarkan serta diimani tanpa ada
sedikit pun keraguan yang tertancap dalam dirinya sebagai pedoman hidup
agar memperoleh ketenangan dan ketentramarfiiwa.

Pendidikan tauhid juga dapat dipahami sebagai cabang dari
pendidikan agama Islam. Pendidikan tauh&bih menekankan pada
pengenalan diri kepada Allah sebagai Tuhan alam semesta. Sedangkan
pendidikan agama Islam memiliki ruang lingkup yang lebih luas dan
mendalam dibandingkan dengan pendidikan tauhid. Pendidétam di

sekolah memiliki beberapa macanngeelajaran, diantaranya adalah tafsir

“Elida EIfi Barus, fATauhid Sebagai Fundament a
Ekonomi Darussalam 2, no.1 (2016): 76.

% sandi Nor HamzahPendidikan Akidah pada Anak dan Strategi Penerapannya menurut
Abdullah Nashih Ulwan dalam Kitab Tarbiyatul Aulad fil IslagBemarang: Universitas Sultan
Agung, 2015), 4.



19

Al-Qur 6 an, aki dah, hadit s, fiqgih, akhl
Oleh karena itu, di sekolah pendidikan tauhid dimasukkan ke dalam satu
kategori, yaitu pendidikan Islam. Sebagaimana penjelésamebutmaka

dgpat disimpulkan bahwa pendidikan tauhid dapat juga dapat disebut
sebagai pendidikan Islam.

Secara sederhana pendidikan tauhid mempunyai arti suatu proses
bimbingan untuk mengembangkan dan memantapkan kemampuan manusia
dalam mengenal keesaan Allah SWT., asggkan menurut Armai Arief,
pendidikan tauhid adalah sebuah proses dalam membentuk manusia
manusia muslim yang mampu mengembangkan potensi yang dimilikinya
untuk mewujudkan dan merealisasikan tugas dan fungsinya sebagai khalifah
Allah SWT., baik kepada Twamnya, sesama manusia maupun sesama
makhluk hidup lainnya. Pendidikan yang dimaksud selalu berdasarkan
kepada ajaran AQu r & a n-Hablissf/ A |

Dengan kata lain, pendidikan tauhid adalah usaha mengubah tingkah
laku manusia bedasarkan ajaran tauhid dalamdkean melalui bimbingan,
pengajaran, dan pelatihan dengan dilandasi oleh keyakinan kepada Allah
semesta. Hal ini sesuai dengan karakteristik ajaran Islam sendiri yaitu,
mengesakan Allah dan menyerahkan diri kegdga. Allah lah yang
mengatur hidup dangkidupan umat manusia dan seluruh alam. Dialah yang

berhak dan dimintai pertolongatya.

27 Armai Arief, Pengantar llmu dan Metodologi Pendidikan Isldfakarta: @putat Pers,
2002), 40.
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Pendidikan tauhid yang artinya memberikan bimbingan atau
mengembangkan potensi (fitrah) manusia dalam mengenal Allah SWT.,
menurut pendapat Yus mkankeikhtasan pada,dirifi a k a n
seseorang dal am setiap tindakan at
Sehingga, manusia akan senantiasa berserah diri hanya kepada Allah atas
segala karunia baik ataupun buruk yang menimpanya dalam hidup.

Pendidikan tauhid memiliki malnyang dapat kita pahami sebagai
upaya untuk menampakkan atau mengaktualisasikan potensi yang dimiliki
oleh setiap manusia, yang dalam Bahasa Islamnya potensi ini disebut
dengan fitrah. Salah satu fitrah manusia adalah fitrah beragama, maka dari
itu pendidkan tauhid lebih diarahkan pada pengembangan fitrah
keberagamaan seseorang sebagai manusia tauhid.

Pada asalnya, manusia adalah bertauhid dan bertauhid merupakan

fitrah yang dikaruniakan Allah untuk manusia. Allah berfirman,

v o1 YE TBE e NEBE BNt A ediby e q o

AEEBad 83 3G QEHE @S BEScHDQAER
eeapprg v

Artinya:

Maka hadapkanlah wajahmu dengan Lurus kepada agama Allah;
(tetaplah atas) fitah Allah yang telah menciptakan manusia
menurut fitrah itu. tidak ada peubahan pada fitrah Allah. (Itulah)

%M. Yusran Asmunillmu Tauhid(Jakarta: Raja Grafindi Persada, 1993), 42.
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agama yang |l urus; tetapi kebanyak
(QS. ArRum ayat 307

Fitrah Allah maksudnya ciptaan Allah. aviusia diciptakan Wah
mempunyai naluri beragama yaitu agama tauhalal adamanusia tidak
beragama tauhid, aka hal itu tidaklah wajarMereka tidak beragama
tauhid itu hanyalah lantara pengaruh lingkung&ebagaimana sabda
Rasul ul | ah Satap canala dilahirkanyaam kedidaan fitrah,
maka kedua ibu bapaknyalah yang menjadikannya Yahudi, Nasrani, atau
Majusi®o ( Hukha# dan Muslimi®

Dari beberapa uraian tersebut, maka dapat diskapubahwa
pendidikan tauhid adalah usaha sadar yang dilakukan oleh pendidk
menanamkan nilanilai ketauhidan dalam jiwa peserta didik mengenai
Tuhan dan menjadi pribadi yang saleh, tetapi juga pribadi yang peduli
kepada sesanfa.

Orang tua juga sangat berperan penting dalam penanaman tauhid
pada seorang anak. Sebagai yang mkimgeran serta tanggung jawab
utama dalam pendidikan anak, orang tua harus mampu mengemban amanah
ini supaya anaknya menjadi seorang yang benar akidahnya serta berkarakter

muslim sejatf?

PAQur 6 an da (QS.TAeRuin ayat 8

%0 Dr. Shalih bin Fauzan bin Abdullah-BhuzanKitab Tauhid Juz 3terj. Ainul Haris Arifin
(Jakarta: Darul dq, 2011), cet k&3, 3.

31 M. Yusran Asmunillmu Tauhid(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1993), 41.

2 Agus Setiawan, fKonsep Pendidikan Tauhid d
| s | &douoasia IAIN Samarind3, no. 1, (2017): 2.
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Memecahkan berbagai persoalan yang berkaitan dengan aspek
keroharman, maka aspek spiritual akal secerdas bagaimanapun tak mungkin
dapat menyelesaikannya. Disinilah kepercayaan terhadap agama memainkan
peranan utamanyd. Pendidikan mengenai tauhid sering terabaikan,
kecenderungan saat ini lebih mengutamakan pendidilgikal@atau otak.
Sudah saatnya sekarang menyeimbangkan kembali logika dengan tauhid
atau akidah.

Dengan demikian kesadaran atas pentingnya pendidikan tauhid harus
dimiliki oleh semua masyarakat muslim. Karerauhid Islamiyah
merupakan tolak ukur kesukses@seorang dalam memeluk agama Istam.
Selain dari itu, sesungguhnya dalam mendidik anak memerlukan keseriusan.
Dikarenakan pendidikan merupakan cerminan dari nilai Islam vyaitu
mendidik umat dari kerusakan menuju pada kebaikan. Serta memberikan
pendidikan dan perlindungan kepada keluarga merupakan hak dan

kewajiban bagi seorang muslim. Berdasarkan firman Allah SWT,
2 B Y it AGR FAGER) M| §R GG e/ 481
BEtERIB E$apd B ¥ o C A wC B8UhB Jin &y &%)

dlieeh CEBEAT B pEEL[

33 Musthafa Kamal PashAkidah Islam(Yogyakarta: Citra Karsa Mandiri, 2003),-29.

3 Tety Eviaty Harahap fiPendi di kan Tauhid dalam Menguc:
Keluarga Anak Usia Dini® Tahun di TK Kar yadurhhbAsghart,ino. Del i ser (
(2021): 174.
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Artinya:

fiHai orangorang yang beriman, peliharalah dirimu dan

keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia

dan batu; penjaganya malaikatalaikat yang kasar, kesa dan

tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkiya

kepada mereka dan selalungeer j akan apa yang di

(QS. AtTahrim Ayat 6§°

Tujuan pendidikan tauhid adalah menanamkan keimanan kepada
Allah secara&affah sehingga menimbulkan dmngan aktivitas yang hanya
tertuju pada Allah semata. Adapun tujuan pendidikan tauhid dalam proses
pendidikan formal, yaitu:

1. Memperkenalkan kepada murid akan kepercayaan yang benar, yang
dapat menyelamatkan mereka dari siksaan Allah SWT., juga
memperken&lan tentang rukun iman, ketaatan kepada Allah, dan
beramal dengan amal yang baik untuk kesempurnaan iman mereka.

2. Menanamkan iman kepada Allah, para malaikat Allah, nesut
Nya, dengan adanya kadar baik dan buruk tentang hari kiamat ke
dalam jiwa anak.

3. Menumbuhkan generasi kepercayaan dan keimanannya sah dan
benar, yang selalu mengingat Allah, bersyukur dan beribadah
kepadaNya.

4. Membantu murid agar mereka berusaha memahami berbagai

hakikat, umpamanya: a) Allah berkuasa dan mengetahui segala

sesuatunya wau sekecil apapun, b) Percaya bahwa Allah adil, baik

% Al-Q u rnalan TerjemalfQS. AtTahrim Ayat §
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di dunia maupun di akhirat, c) Membersihkan jiwa dan pikiran murid

dari perbuatan syiri®

Pokok pembahasan ilmu tauhid adalah wujud Allah daithélayang
berkaitan dengahlya. Karena itu, aspeentng dalam ilmu tauhid adaih
keyakinan akan adanya Allahaygy Mahasempurna, Mahakuasa, dan
memiliki sifatsifat Mahalainnya. Tauhid tidak hanya sekedar diketahui dan
dimiliki oleh seseorang, tetapi lebih dari itu, ia harus dihayati dengan baik
dan benar. pabila tauhid telah dimiliki, dimengerti, dan dihayati dengan
baik dan benar, kesadaran seseorang akan tugas dan kewajibannya sebagai
hamba Allah akan muncul sendirinya. Keesaan Allah mencakup empat
bagian®’

a. Keesaan Dzat

Keesaan Dzat mengandung pengerbahwa seseorang harus
percaya bahwa Allah SWT. tidak terdiri dari unsusur, atau kgan
bagian, karena bila Dzatagg Mahakuasa itu terdiri dari dua unsur
atau lebih berarti Allah membutuhkan unsur atau bagian. Dzat Allah
pasti tidak terdiri dari unsuatau bagiatbagian betapapukecilnya,
karena jika demikianAllah tidak lagi menjadi Tuhan. Kita tidak dapat
membayangkan jika Allah mdmtuhkan sesuatu padahatQlu and

menegaskan:

% M. Abdul Qadir Ahmad,Metodologi Pengajaran Agama Islanterj. H.A. Mustofa
(Jakarta: Rineka Cipta, 2008), 1147.

%saidul Amin, HfAEksistensi Kaji aMaaBmiimui d dal a
Pengetahuan dan lgkiran Keagamaan Tajdid2, no. 1 (2019), 75.
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&iecB @y EBTIURBNC £ &) (E 8° § ASPBOIRAE FBIHY *

Artinya:

i Wa h ai seluruh manusi a, kamul ah

dan Allah Mahakaya tidak membutuhkan sesuatu lagi Maha

T er p (QS.iFaathir ayat 1%)

b. Keesaan Sifat

Adapun keesaan sifétya, maka itu antara lain berarttowa
Allah  memiliki sifat yang tidak saen dalam substansi dan
kapasitaspa dengan sifat makhluk, walaupun dari segi bahasa kata
yang digunakan untuk menunjuk sifatsebutsama. Sebagai contoh,
katar a Omemupakan sifat bagi Allah, tetapi juga digunakaruk
menunjuk ahmat atau kasih sayang makhlidamun substansi dan
kapasitas rahmat dan kasih sayang Allah berbeda dengan rahmat
makhlukNya. Allah Esa dalam sifatNya, sehingga tidak ada yang

menyamai substansi dan kapasitas sifat ters8ayerti fiman Allah

yang berbunyi:

3eed1T ABHIRAB
Artinya:
ﬁglg/laha Pemurah | ag(QS.MiFraa i Rermy aya
3)

BA-Qur 6 an da (QSTFaathijarhd h
¥AQur 6an da(QSTAEFrajteimfaahh ayat 3
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c. Keesaan Perbuatan
Keesaan ini mengandung arti bahwa segala sesuatu yang
berada di alam raya ini, baik sistemrjgaya maupun sebab dan
wujudnya,semuanya adalah hasil perbuatan Allah senfgia. yang
dikehendakiNya terjadi, danapa yang tidak dikehendakiya tidak
akan terjadi, tidak ada daya (untuk memperoleh manfaat), pialak
kekuatan (untuk menolak rdarat), kecuali bersumber dari Allah.
Tetapi ini bukan berarti bahwa Allah., berlaku sewenapgang, atau
bekerja tanpa sietn yang ditetapkahlya. Keesaan perbuatitya
dikaitkan dengan hukwhukum, atau takdir dasunnatullahyang
ditetapkanNya. Dalam mewujudkan kehend&kya Dia tidak

membutuhkan apapun. Sebagaimana firNga,

digeApdie” A UBAPYt aRIET VARS) RRS) B

Artinya:

i Ses unggu h ANya bilak Riaandeaghandaki sesuatu
hanyal ah berkat a, 0 J 4Qbi Yasairh ! 6
ayat 82§°

d. Keesaan dalam Beribadah Kepddiga
Mengesakan Allah dalam beribadah yaitu melaksanakgala
sesuatu karena Allah, baik sesuatu itu dalam bentuk ibadal®i a h
(murni), maupun selainnya. Walhasil, keesaan Allah dalam beribadah

kepadaNya adalah dengan melaksanakan apa yang tergambar dalam

“A-Qur 6 an da (QSWasinpyatd82p h
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firman-Nya. Apabila seseorang telah menganut akidah tauhid dalam
pengertian yang sebenarnya, maka akan lahir dariydirberbagai

aktivitas, yang kesemuanya merupakan ibadah kepada Allah, baik
ibadah dalam pengertiannya yang sempit (ibadah murni) maupun

pengertiannya yang luas.
dibecHdge Ul | AJEqy B0 °EEE°AVKk §) &R

Artinya:

fiKatakanlah, Sesungguhnya shalatku, ibadahku, hidupku, dan
matiku hanya karena Allah, Pemeh ar a sel (QSuh al a
A-And6am afat 162)

4. |stilah Lain dari Tauhid
Ada beberapa istilah lain yang semakna atau hampir sama dengan
tauhid yakni:
a. Iman
Menurut kahasa iman adalah pembenaran hati, sedangkan
menurut istilah iman adalah membenarkan dalam hati, mengikrarkan
dengan lisan dan mengamalkan dengan anggota bé#diaadalah
pendapat jumhurd an i mameSy avfaiy@it kan 1 j mad p
tabiin dan orangrang sesudah mereka yang sezaman deneléawu b

atas pengertian tersebfat.

“AQur 6an da (QSAlAn deamalBd)y a t
“2 Tim Ahli llmu Tuhid, Kitab Tauhid Juz 2Terj. Agus Hasan Bashori (Jakarta: Darul Haq,
2011), cet. 14, 2.
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Penjelasan tentang defi s i i man fAmembenar kan
ialah menerima segalasesuatu tentang Allah dan radya.
Amngi krarkan dengan | i sano¢o idal ah me
fAsyhadu alla Illaha Illallahu waAsyhadu anna Muhammadan
rasulullandb  ( Aku ber saksi bahwa tidak ac
Muhammad itu adalah rasul Allahii ,angamalkan dengan anggota
badam ialah aplikasinya sepertiyasasholat, haji dan sebagairayyang
harus dilakukan dengan anggota badsesuai dengan fungsinya.
Dengan demikiannman bisa bertambah dan berkurang seiring dengan
bertambah dan berkurangnya amal shéfeh.

Nabi Muhammad SAWbersabda dalam lseah haditsya yang
diriwatkan oleh muslim yag artinya, ilman itu bukan angaangan,
tetapi ia harus mantap dalam hati dan dibuktikan kebenarannya
denganamah ( H. R.*™Mus | i m)

| bnu Tai miyah seorang Ulimama besa
i tu keyakinan dan 6amal , kar ena i
berkurango . | man dan amal shol eh merupak
bisa dipisahkan, seperti dalam -@lur 6 a n yang sel al u
sesudah katamanuselalu diiringi kateamilush sholihaseperti dalam

surat alBagarah ayat 82 yang berbunyi :

““Rahmad Fauzi Lubis, Menanamkan Aqidah dan T
Al-Abyadh 2, no. 2 (2019): 85.
* Ibid., 86.
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(0% 886 W & &Y TIRMY 3 BHIaq PEAE &)
gieed Py Pese

Artinya:

fidan orangorang yang beriman serta beramal saleh, mereka

itu penghuni surga; mereka kekal di dalamnydQS. Al

Bagarah ayat 82)

Abu Ao6NMaadu dAil  d al a mPolticak Theoyaof i
Islamdb me n g at a knsan bukaa hamy sekedar kepercayaan
tetapi jugaway of life Menurut Asydariyah i man
hati, senada dengan ini Imam Abu Hanif@lengatakan bahwa iman
hanyalahi 0 t.iSgdangka amal adalah bukti iman. [ama Salaf
diantaranya Imam Ahad, Malik, dan Sylai 0 i menur ut me r e
adalahsesuatu yang diyakini dalam hati, diucapkan dengan Idzm,
diamalkan dengan anggota tublih

Dalam hadits lain Rasulullah menjelaskan mengenainlma
Il sl am dan | h sRada syat hai Rasulullah shalkallahu i
‘alaihi wasallam berkumpul dengan para sahabat, lalu datanglah
seorang lakilaki yang bajunya sangat putih, rambutnya sangat hitam,
tidak tampak padanya bekagkas perjalanan. Tidakeorang pun dari

kami mengenalnya, hingga dia mendatangi Nabi Shallallahu 'Alaihi

Wasalam lalu menyandarkan lututnya pada lutut Nabi Shallallahu

“Al-Qur 6 an da (QS.TAEBajash myattB?
““Rahmad Fauzi Lubis, Menanamkan Aqidah dan T
Al-Abyadh 2, no. 2 (2019): 85.
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Al ai hi Wasal amo, kemudi an I a be
kabar kanl ah kepadaku t enktunAtphil sl am?
Wasal am menj awab: AKesaksian bahwa
disembah) selain Allah dan bahwa Muhammad adalah hamba dan
utusanNya, mendirikan shalat, menunaikan zakat, dan puasa
Ramadhan, serta haji ke Baitullah jika kamu mampu bepergian
kepadanya. 06 Dia berkat a, AKamu benal
kaget terhadapnya karena dia menany
Dia bertanya | agi, AKabar kanl ah kep
menj awab: i Kamu ber i marmaldiketidya,d a Al |
kitab-kitab-Nya, para RasuNya, hari akhir, dan takdir baik dan
buruk. o Dia berkata, AKamu benar. o
kepadaku tentang i hsan itu?06 Belia

Allah seakarakan kamu melihailya, maka jika kamu tidak melihat

Nya, ma k a sesungguhnya Di a mel i hat
AKapankah har.i akhir itu?0 Beliau
ditanya i1itu | ebih mengetahui darip
bertanya, ALal u kabar kafilamldakea2ad a
Beliau mep awa b : AApabila seorang -budak

Nya, dan kamu melihat orang yang tidak beralas kaki, telanjang,
miskin, penggembala kambing, namun bermegabgahan dalam
membangun bangunan. 06 Kemudian dia b

saja herankemudan bel i au ber kat a; A Wah ai L
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Siapa penanya tersebut ?0 -My&lebihmenj av
tahu. o Beliau bersabda: Al tul ah Ji
mengajarkan kepada kalian tentang pengetahuan agama kaliaff. H. R.
Muslim)*’

Qadhi 60l yaadh dalam Kuliyatun b
mampu mewakili penjelasan mengenai segala unsur ibadah, baik yang
bersifat lahir maupun batin. Hadits ini juga mencakup penjelasan
mengenai iman, aktivitas fisik, keikhlasan batin, dan penraigmadiri
dari unswunsur yang bisa merusak nilai ibaddhDalam hadits
tersebut Rasul juga menjelaskan mengenai rukun Iman atau sesuatu
yang menjadi sendi tegaknya im&Rukun iman ada enam, yakni:

1. Iman kepada Allah SWT,

2. Iman kepada para Malaikat,

3. Imankepada KitakKitab Samawiyah,

4. Iman kepada para Rasul,

5. Iman kepada Hari Akhir,

6. Iman kepada takdir Allah SWT, yang baik maupun yang buruk.

Iman juga memiliki berbagai macam cabang yang jumlahnya
banyak lebih dari 72 cabang. Dalam hadits lain disebutkan bahwa

cabangcabangnya lebih dari 70 buah. Haditsnya berbubwgri Abu

*” Imam anNawawi, Syarah Shahih MuslimTerj. Wawan Djunaedi (Jakarta: Pustaka
Azzam, 2010), 3589.

“8 Kuliyatun, Kajian Hadis: Imanislam dan Ihsan dalam Perspektif Pendidikan Agama
Islam,Jurnal Kependidikan dan Soial Keagamagmo. 2 (2020): 113.

“9Tim Ahli llmu Tuhid, Kitab Tauhid Juz 2Terj. Agus Hasan Bashori (Jakarta: Darul Haq,
2011), cet. 14, 16.



32

Hur ai rah, Rasulull ah bersabda, Al mi
atau enam puluh cabang | ebi h; yang
i | aha il all aho dan yang panl i ng

rintangan (gangguan) dari tengah jalan, sedangkan rasa malu itu

(juga) salah satHR Musim@ng dar i I man.

b. Akidah

Akidah berasal dari katad a qyéng berarti pengikatan,
maksudnya saya melkgit hati kepada hal tersebut. id&h adahh apa
yangd i yaki ni seseorang. Ji ka di kat akeé
benar berarti dkdahnya terbebas dari keraguan.idsh merupakan
perbuatan hati, yaitu kepercayaan hadin dpembenarannya kepada
sesuatu;

Secara syara6 akidah yaiakaa 1 man
Nya, KitabKitab-Nya, para RastiNya dan kepada Hari Akhir serta
kepada qgadar yang baik maupun yang buruk. Hal ini disebut juga
dengan rukun imaff. Hasan AlBanna mengatakan bahwa iddh
adalah beberapa hal yang harus diyakini ketzemya oleh hati,
sehinggadapat mendatangkan ketenteraman keyakinan yang tidak

bercampur dengan keragaguan>

*1pid., 17.

*1 Shalaih n Fauzan bin Abdullah éfauzanKitab Tauhi juz I, Tai. Agus Hasan Bashori
(Jakarta: Darul Hag2009), 3.

*2 |pid., 3.

%3 Syaikh Abu Bakar Allaziri Akidah Mukmintarj. Asmuni Solihan Zamakhsyaf(ilakarta :
Pustaka AlKautsar2002), 73.
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Dalam dunia akademis pendidikan tauhid juga diberikan kepada
peserta didik dengan menggunakan nama ilmu tauhid atau ilmu yang
berbicara mengenai Tuhan dan dagsesuatu yang berkaitan dengddya.
Namun ilmu tauhid bukanlah sasatunya nama yang dipakai di dunia
akademis. Seiring dengan berkembangnya sejarah, nama ilmu ini juga
berkembang dan memiliki cidiri tersendiri. Setidaknya ada beberapa nama
ilmu yang sering digunakan di kalangan akademisi; ilfua q,ailmu
ushuluddin ilmu kalam danTheology**

1. limud A gq.® iAd) adialah jamak dari akidah. Kata ini telah menjadi
Bahasa Indonesia dan ditulis dengan akidah. Artinya yakni simpul,
dari kata ini juga lahi kata akad yang bermakna perjanjian atau
kontrak. Disebut ilmud a q &areda pokok pembicaraannya ialah
soatsoal pokokpokok kepercayaan agama yang menjadi dasar
agama Islan’

2. llmu Ushuluddin Kata Ushuluddindari dua kataushulberasa dari
kata asal da al-din. Secara sederhana kata ushuluddin
diterjemahkan dengan das#asar agama atau pokpkkok agama.
Bisa juga diartikan dengan asasas agama. Pada awalnya yang
dimaksud dengan ilmu ini adalah ilmu tauhid, sehingga keduanya

menjadi identik. Sama hahya dengan ilmud a q adisebut

*ElidaElfiBar us, fATauhid Sebagai Fundamental Fil sa

Ekonomi Darussalam 2, no. 1 (2016): 74.
*“Saidul Amin, f@Eksistensi Kajian Tauhid
Pengetahuan dan Pemikiran Keagamaan Tajdid 22, no1®2)(2(B.

dal

C
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ushuluddin karena pokok pembicaraannya ialah-soal pokok
pokok kepercayaan agama yang menjadi dasar agama >fslam.
Belakangan yang masuk ke dalam bidang ilmu ushuluddin yakni
iimu yang mempelajari dasdasar agama, yangermasuk di
dalamnya sepertiulum AFQu r Gafsr, ulum alHadigHadis
pemikiran dalam Islam seperti Teologi/llmu Kalam, Filsafat, dan
Tasawwufterakhir adalah Perkembangan Modern dalam Islam.

3. llmu Kalam. Kata kalam diambil dari sifat Allah yaitu kalakiah
atau dikenal dengan ADur 6 an . |l Il mu tauhid di k.
karena dalam pembahasannya mengenai eksistensi Tuhan édan hal
hal yang berhubungan dengdga digunakan argumentasi
argumentasi filosofis dengan logika atau mantibalam sejarah
Islam, persoalan kalam Tuhan pernah diperdebatkan dikalangan
mutakallimun Oleh sebab itu, dimensi logika sangat kental dalam
diskursus ilmu kalam. Berbeda halnya dengan ilmu tauhid yang lebih
bersifat normatif. Jika mempertahankan-isuw yang menjadi bahan
pedebatan dikalangamutakallimun, kita dapat merasakan kuatnya
dimensi logika dalam argumentasigumentasi yang mereka

kemukakan. Perhatikanlah ketika mereka berdebat tentang sifat

*° Ipid., 73.
Saidul Amin, fEksistensi Kajian Tauhid dal z
Pengetahuan dan Pemikiran Keagamaan Tajdid 22, no. 1 (2019): 72.
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Allah, perbuatan Allah, gadar atau takdir sampai persoalan Al
Qur 8an.

4. Thedogy. Nama ilmu ini berasal dari khazanah Bargheology
terdiri dari dua kataheoyang artinya Tuhan ddongosyang artinya
ilmu. Theology dengan demikian bermakna ilmu tentang
ketuhanart? Theologymerupakan ilmu yang membicarakan tentang
Tuhan dan péaliannya dengan manusia, baik berdasarkan

kebenaran wahyu maupun berdasarkan penyelidikart%kal.

5. Pembagian Tauhid

Tauhid adalah meyakini keesaan Allah SWT dalamubiyah
ikhlas beribadah kepaeddya, serta ranetapkan bagilya namanamaNya.
Dengan demikan tauhid ada tiga macanTauhid Rububiyah Tauhid
Uluhiyah dan TauhidA s ma 6 wSetia mdcart dari ketiga tauhid ini
memiliki makna yang harus dijelaskan agar perbedaan antara ketiganya
menjadi teran§* Berikut akan dijelaskn ketiga macam tauhidrsebut

a. TauhidRububiyah
Rububiyahberasal dari kataabb. Yang digunakan dengan
penggunaan hakiki dan juga digunakan untuk yang lain setgezi

atauidhafi, dan tidak untuk yang lain. Dan karena Allah adakdib

%8 Azhari Akmal Tarigan,Teologi Ekonomi: Upaya Internalisasi Nitilai Tauhid dalam
Aktivitas Ekonomi dan Bisnis Islaf@akarta: Rajawali Pres)10), 75.
%9 Azhari AkmalTarigan,Pengantar Teologi Ekonortiledan:Febi Press2015), 54.
60 ||;
Ibid., 74.
®®Rahmad Fauzi Lubis, Menanamkan Aqgidah dan
Al-Abyadh2, no. 2 (2019): 87.
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yang haq bagi semesta alam, makia Bajalah yang khusus dengan
ketuhanan tapa yang lain, wajib mengesakbiya dalam ketuhanan

dan tidak menerima adanyeksitu bagiNya dalam ketuhanan, yaitu

sifat ketuhanan tidak mungkada pada yang lain dari makhiNlya ®

Sebagaimana landasan tauhibubiyahdalam firman Allah berikut,
aéeC HAPHE ul Bay 68

Artinya:
fi 8gala puji lagi Allah, Rabls e me s t a(QS Atgatthato
ayat 2§°

Rabb (Tuhan) berartiTuhan yang ditaati yang Memiliki,
Mendidik dan Memelihara. LafaRabb tidak dapat dipakai selain
untuk Tuhan, kecuali kalau ada sambungannya, sediul bait
(tuan rumah):Alamiin (semesta alamgemua yang diciptakan Tuhan
yang terdiri dari berbagai jenis dan macam, seperti: alam manusia,
alam hewan, alam tumbdbmbuhan, berslbenda mati dan
sebagainyaJadi maknaRabbpada ayat tersebut adalah bahwa Allah
Pencipta mereka, Yang menguasai, Yang memperbaiki dan Yang
memelihara dengan segala nikmat dan anuby’®

Tauhid rububiyah mencakup dimengalimensi keimanan

berikut ini: Pertama, beriman kepada perbugtarbuatan Allah yang

62 Syaikh Abu Bakar Allaziri Akidah Mukmin. Tar. Asmuni Solihan Zamakhsfiakarta :
Pustaka AKautsar 2002), 42.

BAQur 6 an da (QS.TAEFatihah myaf)

® Abdul Aziz bin Muhammad Alu Abdul LathifPelajaran Tauhid UntukTingkat Lanjut
(Jakarta: Darul Hag, 1998), cet. He10.
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bersifat umum. Misal, menciptakan, memberi rizki, menghidupkan,
mematikan, menguasai. Kedua, beriman kepada takdir Allah. Ketiga,

beriman kepada Dzat Alldfi Allah berirman,
dice@I BB @R A pCq(BBE @ bty ES

Artinya:
AAl Tl ah menci ptakan segala sesu
segal a §8.AAnZarhanayat 62§

St §oE E8°M v) e E 8 edl  BEy

Artinya:

Adan ti dak admelampuad bumibmelairkdna n

Allah-l ah yang me mb@s.iHudragz8ki nya, é0

b. TauhidUluhiyah

Sesungguhnya tauhidluhiyah adalah bagian yang sangat
penting dari akidah seorang mukmi®ebab tauhid ini adalah buah
dari tauhid rububiyah dan tauhidas ma 6 wa. Tanpaf tauhid
uluhiyah maka tauhidububiyahdan tauhica s ma 6 wlehilanpain a t
makna dan faidahnya. Sebab tauhibubiyahitu membahas seputar
mengenal Allah dan ketuhandlya, serta meniadakan sekutu bagi

Nya. Sedangkan tauhid s ma 6 atamentahés seputar penetapan

asmadmad Al | sitatNyhaan meniaflakan sekutu bagi

®Saidul Amin, HfAEksistensi Kaji aMaaBmiimui d dal a
Pengetahuan dan Pemikiran Keagamaan Tagfidno. 1 (2019), 76.

®Al-Qur 6 an da (QSTAeZuinas ayat BP

A-Qur 6 an da (QSTHed ayatfma h
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Ny a dal a+sas mddy@madidak menyerupakaNya atau
menghilangkan sifagifat-Nya.

Tauhid uluhiyah adalah mengesakan Allah dalam ibadah
dengan segala yang dis r i éNgda, kgarnkita beribadah kepada
Allah dengan amalan hati dan anggota badan dan tanpa
mempersekutukan Allah denganagpn dalam ibadaitbadah itu dan
tidak mengakui adanyibadah selain kepada All&h.

Tauhid uluhiyah adalah percaya sepenuhnyawabAllah-lah
yang berhak menerima semua peribadatan makhluk, dan hanya Allah
sajalah yang sebenarnya harus disembah. Manusia bersujud kepada
Allah, memohon dan meminta kepada Allah, mengadukan nasib
kepada Allah, serta manusia wajib menaati dan menjawddan
Nya. Allah melarang kita untuk menyembah selain kejhyka
seperti menyembah batu, menyembah matahari, maupun sesembahan
lainnya. Semua itu adalah perbuatan syirik yang sangat dibenci oleh
Allah dan sangat besar dosanya, dan bahkan Allah tidak akan
mengampuni dosa orang yang berbuat syiik.

Menurut Shalih Ibnu Bin Abdullah Afauzandalam Lubis
mengatakan tauhiduluhiyah adalah mengesakan Allah dengan
perbuatan para hamba berdasarkan taigarruby ang di syar i 0:¢
seperti d o 6 a rajabn(ergharapan), ktakut, btamvakkal,

raghbah (senang),rahbah (takut) daninabah (kembali/taubat) dan

% Shalih bin Fauzan bin Abdullah-BauzanKitab Tauhis juz | Tai. Agus Hasan Bashori
(Jakarta: Darul HaR009), 77.
89 Zainuddin,llmu Tauhid LengkagJakarta: Rineka Cipta,1996), cet.-Rel7.
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jenis tauhid ini adalah inti dari dalah para rasul, mulai rasul yang

pertama hingga yang terakhfrAllah SWT berfirman:

E$ ¢p@sh BUppAKEE °c @M &9
B BNpEyE$: §y eBNpEs (NpdEBBE &
¥ & R e FS e as LB IER BN

afec HESP&HBOARA D %

Artinya:
fiDan sungguh, kami telah mengutusseorangRasul untuk
sdiap umat (ntuk menyerukar),s e mbahl|l addan Al | ah

jauhil ah T a gilntaramerkka atayarg diberi
petunjuk oleh Allah daada pulayang tetap dalam kesesatan
Maka berjalanlah kamu di bumi dan perhatikanlah bagzna

kesudahan orang yang mendustakan (raasul)0 (QS. An
Nahl ayat 36"

i U1 BepR¥Y) App &£ BY i#86 B Uy REYy
adeca of G % RiA) 1§

Artinya:

fidan Kami tidak mengutus seorang Rasulpun sebdiamu
melainkan Kami wahyukan kepadanya: "Bahwasanya tidak

ada Tuhan (yang hak) melainkan Aku, Maka sembahlah
olehmu sekalian akan akQS.AFAnbi yao6?ayat 25)

" Rahmad Fauzi Libs, Menanamkan Aqidah dan Tauhid kej
Al-Abyadh 2, no. 2 (2019): 88.

"A-Qur 6 an da (QSTAeMahl ayatBh
Al-Qur 6an da(QSTAEAnjbeinyaahd) ayat 25
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Maksudnya dari tauhid ini bahwa hanya Allah SVg&€mata
semata yang berhak diperlakukan ggha tempat K hud h u 6
(tunduk/merendah) oleh hambla dalam beribadah dan taat.
Dengan kata lain, takda yang berhak dipatuhi secara mutlak selain
Allah SWT. Semua manusia adalah hamba Alldéumba yang betul
betul berlaku dan berpenampilan sebagai haBhi&an hamba yang
ber | agak s kldnasig tidak bérinak iheanpertakdmanusia
lainnya, dengan alas ampun. Seluruh penguasa dimukarbunarus
tunduk kepada penguasa tunggal yakilah SWT.

Kewajiban pertama bagi orang yang ingin masuk Islam adalah
mengikrarkan dua kalimat syahadat. Jadi jelaslah bahwa tauhid
uluhiyah adalah maksud dari dakwah para rasul. Disebut demikian,
karenauluhiyah adalah sifat Allah yang ditunjukkan oleh naiga,

AAl | aho vy dzolgluhyahtyang memiliki uluhiyah. Jwa
di s ethuhid ibadalo , k abuddyaha d al ah si f at 6ab
yang wajib menyembah Allah secara ikhlas, karena ketergantungan

mereka kepadalya.”

c. Tauhid Asmad Wa Sifat
Tauhid As ma 6 Wartinya befirmah kepda namanama
Allah SWT. dan sifatsifat-Nya, sebagaimana yang diterangkan dalam

Al-Qur 6 an d an -Nya menarth ap& gasgu pantas bagi

73 Shalih bin Fauzan bin Abdullah-BauzanKitab Tauhis juz | Tai. Agus Hasan Bashori
(Jakarta: Darul HaR009), 55.
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Allah, tanpat a 6 dan t aid {menghilangkan makna atau sifat
Allah), tanpatakyif (mempersoalkan hakika s mdad sifat Allah
dengan b er mamaydajp tamtsib(menyerupakan Allah

dengan makhluiya),” berdasarkan firman Allah SWT :

¥ GREEZOREB /A9 @Yy 3 FHNAYABAB

(B k Usix p &3¢ ke (¥ gROYE $2 8y
aeesB TR D ABPCY

Artinya:

fi(dia) Pencipta langit dan bumi. Dia menjadikan bagi kamu
dari jenis kamu sendiri pasanggrasangan dan dari jenis
binatang ternak pasangarpasangan (pula), dijadikaNya
kamu berkembang biak dengan jalan tidak ada sesuatupun
yang serupa dengan Dia, dan BDigh yang Maha mendengar
dan melihat {QS. Asy Syura ayat 17)

Sesungguhnya Allah telah méfadi diri-Nya dalam kitakNya
dan juga melalui Rasdlah dengan sifasifat yang tinggi dan
memerintahkan gar orangorangmukmin yang beriman kepaddya
mentaatidengan sifasifat itu serta bertawasul dan mendekatkan diri
kepadaNya. Karena Allah menamai difNya dengan namaama
yang indah #smul husng maka kita wajib beriman kega nama
nama itu dan menienanya, serta memahammysebagaimana yang

dikehendakiNya. Maka, barang siapa yang meniadakanidga sifat

™ Ibid., 97.
“A-Qur 6 an da (QSTAsyrSyuemyelh)
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atau nama yang Dia tetapkan untuk -tilyia, maka dia telah kufur.

Dan barang Si apa -ansemrmayde r drgifad ktuisn f at
dengan namaama @n sifatsifat makhluk, maka dia juga telah kafir

atau musyrik. Sebab dia berada diantara mendustakan Allah dan
berdusta kepaddlya. Sedangkan keduanya adalah kufur gydnna

dan kezaliman yang besAr.

Ismail Raji AlFarugi dalam Fauzi Lubismengatakan bava
berpegang teguh pada prinsip tauhid merupakan dasar Watirseentuk
kesalehan. Wajgika Allah SWT dan RastNya menempatkan tauhid pada
status tertinggi dan menjadikannya menjadi penyebab kebaikan dan balasan
pahalaterbesar bagi seorang muslirang bertauhid’ Dalam Ensiklopedi
Islam Indonesia disebutkan bahwa para ulama lpagimtauhid kepada dua
kategori yaknitauhid Rububiyahdan tauhid Ubudiyah. Kebanyakan umat
yang sudah menyimpang dari tauhid itu, masih memiliki taBuidubiyah,
karena merea sebenarnya masih mengakui dan meyakini hanya ada satu
Tuhan yang menciptakan dan memelihara segenap alam semesta ini,
kesalahan mereka adalah karena mereka tidak lagi berpegang teguh kepada
tauhid Ubudiyah Inilah tauhid yang menghendaldbudiyahatau letaatan

tanpa syaratanya tertuju kepada Allah SWT.

% Syaikh Abu Bakar Alaziri Akidah Mukmin. Tar. Asmuni Solihan Zamakhsyaaikarta :
Pustaka AKautsar 2002), 6365.

" Lubis, RahmadFauzi. "Menanamkan Agidah dan Tauhid kepada Anak Usia Dii."
Abyadh?, no.2 (2019): 89.



6. Ruang Lingkup Pendidikan Tauhid
Ruang lingkip pembahasan tauhid ada empat mendagan Al
Bannadalam Fauzi Lubis, yait(f
a. llahiyah
llahiyah, yaitu pembahasan tentang segala sesuatu yang
berhubungan dean lllah (Tuhan) seperti wujud, narm@ama, sifat,
dan af 6al Al | a h llahiyRledibhga memjadatiga Hala u h i d
yakni, tauhid Dzat, tauhid sifat dan tauhid perbuatan.
Tauhid Dzat berarti bahwa Dzat Allah SWT. ialah satu, tidak
ada sekutu dalam wugeNya, tidak ada kemajemukkan, serta tidak ada
Tuhan lain di luar DieNya.”® Bersifat sederhana, tidak terdiri dari
bagianbagian ataupun orgaorgan, intinya Allah adalah satu dan tidak
ada sekutu baginya.
Tauhid sifatsifat Allah berarti kita menisbatkasifatsifat
kepada Allah SWT. tak lain adalah D2dya sendiri. Sifasifat itu
bukan sesuatu yang ditambahkan atadhladlyang lain dari DirNya.
Menurut para teolog dan filosof sifsifat Tuhan tak lain adalah Dzat
Allah SWT. itu sendiri, mereka meeyp ut kan sebagai ATa
sifato, kar ena Al -bifathdi luari OiridNja. Aaiee mi | i k
beberapa hal yang harus diperhatikan berkaitan denganmansdan

sifat-sifat Allah antara laifi°

"8 |bid., 89-90.

“"Muhtadi, fUrgensi Pendi diurkaaSumbila,nb.2 @020):al am K
378.

8 Yunahar llyasKuliah Agidah Islam(Yogyakarta: LPPI11995) 51-55.
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1) Namanama Allah hanyalah yang disebutkan di dalam Al
Quban dan Hadit s. Ol eh sebab itu
kepada Allah yang tidak disebutkan dalam-QAu r 6 a n dan
Hadits.

2) Allah tidak bisa disamakan, atau mirip Ddya, sifatsifat
serta perbuataNya dengan makhluk.

3) Percaya nama dan sifat Allah SWT. haabshpa adanya tanpa
menanyakan atau mempertanyakan.

4) Selain nama dan sifati f a't Al | ahsmubathaal i st i |
a 0 z & a yna k nnamanAdlaim 8WT. yang dirangkai di dalam
dooda.

Muhammad Taqi Mishbah Yazdi dalam Setiawan melanjutkan
pembagian tauhid kepadauhid perbuatan. Tauhid perbuatan berarti
dalam melakukan perbuatperbuatarNya Allah tidak memerlukan
bantuan siapapun. Jika perbuatan tersebut membutuhkan sarana, Dia
menciptakan dan menggunakan sarana tersebut. Menurut kepercayaan
kaum arif, tauhid erbuatan yakni setiap perbuatan yang ada adalah
perbuatan Allah, yang lain hanyalah adt dan saransarand™

b. Nubuwat

Nubuwat, yaitu pembahasan tentang segala sesuatu yang

berhubungan dengan Nabi dan Rasul, juga termgmrkbahasan

tentang kitakkitab Al | a h mubj i zat ,Nabdmenurut ai n s

8 Agus Setiawan, fKonsep Pendidikan Tauhid d
| s | dumal Educasia, no. 1 (2017): 8.
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bahasa berasal dari Bahasa Anakba bermakna yang ditinggikan, atau
dari katana-ba-a yang berarti berita. Jadi Nabi adalah seseorang yang
derajatnya ditinggikan Allah SWT. dengan memberikan berita atau
wahyu kepadanya. Sedangkan Rasul dari katesala berarti
mengutus, namun setelah dijadikan kata Rasul artinya berubah menjadi
yang diutus. Maka Rasul adalah orang yang diutus Allah SWT. untuk
menyampaikan misi pesaar{risalah).t?

Allah memberikan par&labi dan Rsul mukjizat atau kejadian
luar biasa untuk membuktikan kebenaran risalah yang mereka bawa.
Namun ada empat orang Nabi yang juga menerima kitabAdlah
yakni, kitab Taurat untuk &b Musa As., Zabur untuk Nabi Daud As.,
Injil untuk Nabi Isa . dan AlQuré an kepada Nabi Mu h ar
sebagapenutup para Nabi dan Rastil.

c. Ruhaniyat

Ruhaniyat, yaitu pembahasan tentang segala sesuatu yang
berhubungan dengan alam metafisik seperti Malaikat, Jin, Rlis,
dan SyaitanAgar sejak dini anak mempergai adanya makhluk lain
yang harus diyakini keberadaanya, namun hanya sebatas percaya akan
adanya, tanpa perlu ada rasa takut dan khawatir, karena hanya Allah

yang mampu matatangkan kemanfaatan dan kemaraian®

8 yunahar llyasKuliah Agidah Islam(Yogyakarta: LPPI, 1995).29.

8 Agus Setiawan, fKonsep KeRiargandPerdpekifaRfendidikaru hi d d
| s | dumal Educasia, no. 1 (2017): 8.

8 Yunahar llyasKuliah Agidah Islam(Yogyakarta: LPPI, 1995y 7-78.
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Makhluk secaraaris besar dibagi dua yaikpertama ghaiba(-
ghaib) adalah sesuatyang tidak bisa dijangkau oleh salah satu
pancaindera manusia. Kedua nyaadqyahadal yakni makhluk yang
dapat dijangkau oleh salah satu pancaindera manusia. Mempercayai
keberadaan makhluk ghaib dapat ditempleimgan dua cara. Pertama
melalui informasi yang disampaikan Auréan danHadits Kedua
melalui buktibukti nyata yang ada di alam semé&ta.

d Samdi yyat

S a mé i ygity pembahasan tentang segala sesuatu yang hanya
bisa diketahui lewas a m(@alil naqgli beupa AFQu r 6 a Maditha n
seperti alam baakh, akhirat, azab kubur, surglan nerakaUntuk
mendukung ketauhidan materi tentanga mo i jgaa $angat
diperlukan,sehingga masalafmasalah yang berada di luar pengalaman
manusigharuslah berdasarkan sumlgang benar.

Pendidikan tauhid dalam keluarga sebagai langkah awal dalam
pendidikan anak sebelum anak menempuh pendidikan formal. Maka
masalah adanya kehidupan setelah mati perlu ditanamkdaldm diri
anak. Bahwasanya ada balasan untuk setiap amal psmtbyang
dilakukan setiap manusia, tidak ada seorang pun yang dapat lari dari
tanggumgy jawab amal perbuatannya lketihidup di dunia ini. Bagi yang

baik ada surga yang berhiaskan kenikmatan dan limpahan kadiraa

8 |pid., 9.
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Allah, dan ada neraka yang penuh dengjkgaan dan kemuaan Allah

untuk pada pendo$4.

Keyakinan seorang muslinkan eksistensi Tuhan yang MahaaE
melahirkan keyakinan bahwa sesuatu yang adsadn ini ciptaan Tuhan,
semuanya akan kembali kepddga, dan segala sesuatu berada dalam
urusanyang Maha Esa itu. Dengan demikian $agperbuatan, sikap,
tingkah l&u, ataupun perkataan seseoranglsdb@rpokok dalam modus
ini. Hasil konsekuensi tauhid adalah tunduk, patuh dan taat hanya kepada
Allah SWT. dergan menjalankan seluruh syaridya seara total. Syariat
Allah dan alkdah yang benar hanya dapat diterapkan ketika hkisa

menanamkan pendidikaauhid secar&affah.

7. Sumber Pendidikan Tauhid
Sumber pendidkan tauhid adalah@ur 6 an dan Hadi t s.
saja yang disampaikan oleh Allalaldm AFQur 6 an dan ol eh R
dalam Hadits atau Sunnahnya wajib diimani (diyakini dan diamafkan).
Semua itu wajib untuk diimani atau diyakini dan diamalkan dalam
kehidupan sehahari.
a. AI-Qur 6 an
Al-Qur 6an merupakan sumber trislapnukan

yang di dalamnya memuat bimbingan, petunjuk, penjelasan dan

® Ibid., 9.
% sSaidul Amin, HfAEksistensi Kaji aMaaBmlimui d dal a
Pengetahuan dan Pemikiran Keagamaan Taj@a#] no. 1 (2019), 78.
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pembeda antara yang hak dengan yang B4tAlkQur 6 an mer up ak
mukjizat yang diturunkan oleh Allah kepada Nabi Muhammad SAW.
Mukjizat ini sangatlah berbeda dengan mukjiraikjizat yang
diberikan kepada nafmabi terdahulu. Jika para Nabi sebelumnya
bersifat hissi (material), maka AQur 6 an e o iafwa t
(inmaterial). Perbedaan tersebut bertolak pada hal mendasar yakni,
para Nabi sebelum Muhammad SAW. ditugaskan kepada masyarakat
dan mda masa tertentu. Oleh karena itu, mukjizat tersebut hanya
sementara, sedangkan-@ur 6 an tidak terbatas p:
masa tertentu sehingga berlaku sepanjang flaBanyak ayat Al
Qur dan yang menjelaskan mengenai b
keimanan seorang muslim yar@ffah baik itu dari peristiwa yang
digambarkan langsung oleh Allah dalam-@u r 6 a n maupun
ketetapan atau perintah dari Allah itu sendiri.

b. Hadits
Sebagai sumber pedomas-8unnahatau Hadits menduduki peranan
penting dalam membimbing akidah atau ketauhidaseseorang
Sebagaimana pengertian Hadits menurut ahli Hadits dan ahli Ushul
adalah seluruh perkataan, perbuatan, dan hal ihwal tentang Nabi
Muhammad SAW. sedangkan menurut yang lainnya adalah segala

sesuatu yang bersumbdari Nabi, baik berupa ucapan, perkataan,

8 Afriantoni, Prinsip-Prinsip Pendidikan Akhlak Generasi Muda: Percikan Pemikiran
Ulama Sufi Turki Bediuzzaman Said Nupébgyakarta: Deepublish, 20156.
8 Acep Hermawand Ul u mu | (Ba@lung: & Remaja Rosdakarya, 2016), 217.
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maupun perbuatannya.Sedangkan misi atau risalah Rasul di bumi

i ni adal ah me n e g a K& ilanha Klaldho malta n Ta u
memperbaiki akhlak manusia. Sejalan dengan misi tersebut maka
sudah selayaknya Haditsemjadi sumber pendidikan tauhid maupun

akidah seseorang.

Akal pikiran bukanlah sumber dari pendidikan tauhid, akan tetapi
hanya berfungsi untuk memahami nastsh yang terdapat dalam kedua
sumber tersebut dan mencoba kalau diperlukan untuk membuktikana sec
ilmiah kebenaran yang disampaikan olehQMir 6an dan Hadit s,
didasari oleh suatu kesadaran bahwa kemampuan akal sangat terbatas,
sesuai dengan terbatasnya kemampuan semua makhluk Allah. Akal tidak
akan mampu menjangkaunasail ghaibiyah(masahh ghaib), bahkan akal
tidak akan mampu menjangkau sesuatu yang tidak terkait dengan ruang dan
waktu. Misalnya akal tidak akan mampu menjawab pertanyaan kekal itu
sampai kapan? Atau akal tidak akan mampu menunjukkan tempat yang
tidak ada di darat, di udaraan di lautan. Karena dua hal tersebut tidak
terkait dengan ruang dan waktu. Oleh sebab itu akal tidak boleh dipaksa
untuk memahami hdial tersebut dan jawaban pertanyaan tentang segala

sesuatu yang bersifat ghaib. Akal hanya perlu membuktikan jujuskah

% Drs. H. Mudasir)Imu Hadis(Bandung: Pustaka Setia, 1999); 148
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pembawa berita tentang Hahl ghaib tersebut yang dibuktikan secara

ilmiah oleh akal pikirarf*

8. Fungsi Pendidikan Tauhid
Fungsi merupakan bentuk operasional dari sebuah tujuan, sehingga
kita dapat melihat fungsi pendidikan tauhid dalam keluarga dengan
menganalisis tujuan dari pendidikan tauhid dalam kehidupan keluarga
terutama bagi seorang anak. Yusron Asmusni dalam Muhtadi menyebutkan
beberapa fungsi pendidikan tauhid dalam keluarga, di antaranya sebagai
berikut??
a. Memberikarketentraman dalam hati anak
b. Menyelamatkan anak ddtesesatan dan kemusyrikan.
c. Membentuk perilaku dan kepribadian anak, sehingga menjadi falsafah
dalam kehidupannya
Ada pun penjelasan dari Abdurrahman-Wahlawi dalam Muhtadi
mengenai fungsi dari pendidikan tauhid dalam keluaaja:>
a. Anak dapat beribadadkepada Allah secara ikhlas.
b. Anak dapat mengetahui makna darkswal beribadah kepada Allah.
c. Anak dapat menjauhi hdlal yang dilarang Allah seperti syirik dan

semua hal yang dapat menghancurkan ketauhidan

“Saidul Amin, HfAEksistensi Kaji aMaaBmlimui d dal a
Pengetahuan dan Pemikiran Keagamaan Tagfidno. 1 (2019), 78.
“Muhtadi, fUrgensi Pendi diurkaaSumbila,wnb.2 @020):al am K

384.
% |bid., 385.
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Anak pertama kali nreerima pendidikan tauhid di dalam keluarga.
Dengan menanamkan keyakinan bahwa anak selalu dalam perlindungan dan
kuasa Allah maka dengan proses yang panjang anak akan selalu mengingat
Allah SWT. sehingga dampaknya anak akan menjadi seorang pribadi yang
religius dan memiliki ketenangan dalam hidupnya. Sesuai dengan firman

Allah yang berbunyi,

eSS ES@ @ y&X 8681 OppEeas 3 HBA e
adech py/e

Artinya:

A(yai t udgrangoyang rbgriman dan hati méee manjadi

tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan

me&gingati AllaH ah hat. me n (Q&8.dAFR atéedn t aeyr aatm.

28)

Pendidkan tauhid dalam keluarga juga mampu membuat anak
memiliki keimanan berdasarkan pengetahuan yang benar, sehidglga
hanya mengikuti saja. Dengan mengajarkan pendidikan tauhid kepada anak
berlandaskan AQur 6 an dan Hadits maka yang t

adalah ketauhidan disertai ilmu pengetahuan berdasarkan argugusmen

atau buktibukti yang benar serta dapdipertanggung jawabkan.

“Al-Qur 6an da(QSTAeR g 6edmadhy at 2 8
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B. Materi Akidah Akhlak

Akidah adalah bentuk mashdar dari kafaa q a d a , yaéqgi du,
0 a q i dyang derarti simpulan, ikatan, sangkutan, perjanjian, dan kokoh.
Sedang secara teknis akidah berarti iman, kepercayaan, dan keyakinan
Tumbuhnya kepercayaan tentunya di dalam hati, sehingga yang dimaksud
akidah adalah kepercayaan yang menghujam atau simpul dalath hati.

Sedangkan pengertian akhlak secara etimologi berasal darkhatay
dan jamaknya akhlak yang berarti budi pekertkagtmoral. Menurut imam Al
Ghazali hakikat akhlak adalah seperti kondisi jiwa dan bentuknya yang batin.
Sebagaimana sempurnanya bentuk lahir secara mutlak yang kemudian menjadi
tidak sempurna dengan indahnya keberadaan dua mata saja, tanpa hidung, mulut
dan pipi, tetapi keindahan semuanya harus ada agar keindabhit menjadi
sempurna. Maka, demikian pula dalam urusatiniah (jiwa), ada empat unsur
yang harus baik semua, sehingga keindahan akhlak menjadi sempurna. Apabila
keindahan empat unsur ini sdiang dan setara serta sesuai maka keindahan
akhlak bisa didapatkan dan niscaya akan mencapai kemuliaannya. Diantara
empat unsur tersebut adalah kekuatan ilmu, kekuatan emosi, kekuatan syahwat,
dan kekuatan adil diantara tiga kekuatan ters€bubengan denkian
pembelajaran Akidah Akhlak adalah upaya sadar dan terencana dalam penyiapan

peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati dan mengimani Allah

% M. Irfangi, Implementasi Metode Kisah dalam Pembelajaran Akidah Akhlak di Madrasah
Aliyah, Jurnal Kepadidikan5, no. 1 (2017): 75.

% Syamsul Rizal Mz, Akhlak Islami Perspektif Ulama Salaf, Edukasi Islam Jurnal
Pendidikan Islam 7, no. 1 (2018): 189.
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SWT. dan merealisasikan dalam perilaku kehidupan sbhdrberdasarkan Al
Qur déan dan Hadit s.

Akidah akhlak di Madrasah Aliyah adalah salah satu mata pelajaran PAI
yang merupakan peningkatan dari akidah dan akhlak yang telah dipelajari oleh
peserta didik di Madrasah Ibtidaiyah/Sekolah Dasar dan Madrasah
Tsanawiyah/Sekolah Menengah Pertama. Peningkatanbuaérsdilakukan
dengan cara mempelajari tentang rukun iman mulai dari iman kepada Allah,
malaikatmalaikatNya, kitabkitab-Nya, rasuirasutNya, hari akhir, sampai
iman kepad@adadanQadaryang dibuktikan dengan datialil naqgli danagqli,
serta pemahama dan penghayatan terhadap-A s maBHusna dengan
menunjukkan tandtanda perilaku seseorang dalam realitas kehidupan individu
dan sosial serta pengamalan akhlak terpuji dan menghindari akhlak tercela
dalam kehidupan sehénari®’

Pendidikan tauhid meniki kaitan dengan materi akidah akhlak. Karena
materi akidah akhlak membahas menganai pembimbingan peserta didik supaya
meyakini ajaran agama Islam dengan penuh keyakinan tanpa ada sedikit
keraguan pada dirinya, memiliki karakter atau akhlak sesuai deékig@u r 6 a n
dan Hadits sehingga seseorang akan merasakan ketentraman serta kebahagiaan
secara kejiwaaff Dalam pendidikan tauhid, kedudukan akidah akhlak
mendapatkan perhatian besar karena menyadari bahwa ibadah tanpa akidah

hanyalah sisia dan begitu punebaliknya. Untuk meluruskan paradigma akan

“Er i n FiNilai-Nilgi #endidikanfkhlak dalam Kitab Akhlaq Li AlBanin Karya
6Umar BinaAlRhmadlaBamRel evansinya dengan Materi Aki
KelasVIIlb, Skri psi (Ponorogo: Fak. Tarbiy-2h, Jurusan
% Ibid., 10.



54

umat tentang sebuah akidah maka untuk mengenalnya tauhid mencangkup
pembahasan akidah didalamnya, dengan membaginya menjadi beberapa ruang
lingkup dan menjelaskan keberadaan fungsi dari akitlah.

Secara substansiata pelajaran akidah akhlak memiliki kontribusi dalam
hal memberikan motivasi kepada peserta didik agar mempelajari dan
mempraktekkan akidahnya dalam bentuk pembiasaan akhlak terpuji di
kehidupan sehahari. Pembiasaan ini sangat penting untuk diteralaam
kehidupan individu, bermasyarakat dan berbangsa, untuk mengantisipasi peserta
didik agar tidak terkena dampak negatif dari era globalisasi yang mengakibatkan
krisis moral dan iman.

Mata pelajaran akidah akhlak bertujuan untuk:

1. Menumbuh kembangkan akih melalui pemberian, pemupukan, dan
pengembangan pengetahuan, penghayatan, pengamalan, pembiasaan, serta
pengalaman peserta didik tentang akidah Islam sehingga menjadi manusia
muslim yang terus berkembang keimanan dan ketakwaannya kepada Allah
SWT.

2. Mewuudkan manusia Indonesia yang berakhlak mulia dan menghindari
akhlak tercela dalam kehidupan seHwri, baik dalam kehidupan
individu maupun sosial, sebagai manifestasi dari ajaran dannildai

akidah Islam®®

“Saidul Amin, #AEksistensi Kaji aMaa@hullmud Dal ar
Pengetahuan dan Pemikiran Keagamaan Tag#idno.1 (2019): 71.

10 KMA Nomor 165 Tahun 2014 Tentang Kurikulum Madrasah 2013 Mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam dan Bahasa Arab485
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C. Penelitian Terdahulu
Untuk menghindari dolikasi serta menghindari permasalahan terhadap
bahasan, penelitian ini melakukan penelusuran terhadap literatur dan penelitian
terdahulu yang relevan terhadap masalah yang menjadi obyek penelitian saat ini.
Meskipun terdapat keterkaitan pembahasan dalanelpian ini masih sangat
berbeda dengan penelitian terdahulu. Berdasarkan hasil penelusuran diperoleh
beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian saat ini,
diantaranya:
1. Penelitian yang dilakukan oleh Rizka Nasrullah, Jurusan Pendidikan
Agama Islam,Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Maulana Malik
l brahim Mal ang (2016) , Andlisid NalaiNilad k r i p s i
Pendidikan Dalam Kitab Tarbiyatul Aulad fil Islam Karya Abdullah
Nashih o6Ul wan dan Rel evangseidnya Haern h 3
penelitiannya adalah:
a. Nilai pendidikan karakter dalam kitatarbiyatul Aulad Fil Islamada
7 diantaranya nilai pendidikan keimanan, moral, fisik, rasio,
kejiwaan, sosial, dan seksual.
b. Terdapat 18 nilai pendidikan karakter yang telah ditetapieh
Kementrian dan Kebudayaan yang daril& karakter itu sangat
relevan dengan nilailai pendidikan yang terdapat di dalam kitab

Tarbiyatul Aulad Fil Islam®

191 Rizka NasrullahAnalisis NilaiNilai Pendidikan Dalam Kitab Taiatul Aulad fil Islam
Karya Abdull ah Nashih o6Ul wan dan RS8kiipsi\Malasmi nya Te
Fak. Tarbiyah UIN Maulana Malik Ibrahim, 2016), xviii.
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Persamaan antara penelitian tersebut dengan penelitian yang akan
dilakukan terletak pada kib yang digunakan vyaitu sarmama
menggunakan kitafarbiyatul Aulad Fil Islamkarya Abdullah Nashih
60Ul wan. Sedangkan yang me mbedakan
penelitian yang akan dilakukan adalah penelitian tersebut mengupas
mengenai nilanilai pendidkan karakter secara menyeluruh menurut
Abdul l ah Nashih oUl wan dan relevans
menurut Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Sedangkan penelitian
yang akan dilakukan membahas mengenai pemikiran Abdullah Nashih
60Ul wan meenmdigikan tauhid dan relevansinya dengan materi
akidah akhlak di Madrasah Aliyah.

. Penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Guntur, Jurusan Pendidikan
Agama Isalam, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Raden Intan
Lampung (2018), d a | aPerdidkénrAngk ®alamy a n g
Keluarga (Studi Kompresi Pemikiran Abdullah Nashih Ulwan dan Jamal
Abdurrahmand . Hasi | penelitiannya adal ah:
a. Pendi di kan anak dalam keluarga men
dan Jamal Abdurrahman meliputi pendidikan iman, akhlak, ibadah,
keilmuan, kejiwaan, sosial, seks, motivasi, memanfaatkan waktu
luang, mertode keteladanan, pembiasaan, nasihat, hukuman.
b. Persamaan dari pemikiran kedua tokoh yaitu terletak padar das
pendidikan anak, pendidikanman, akhlak, metode hukuman.

Sedangkan perbeannya terletak pada metode Kketeladanan,
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pendidikan akal, metode nasihat, metode pembiasaan dan metode
hukuman.

c. Pendidikan anak yang dikonseptualisasikan oleh Abdullah Nashih
00Ul wan dan Jamal Abdurrahman sang:
dari sisi normatj idiologis, aplikatif, maupun kontekstualis dan dapat
diterapkan dalam konteks keindonesid¥n.

Persamaan antara penelitian tersebut dengan penelitian yang akan
dilakukan terletak pada pemikiran yang menjadi dasar penelitian yakni
Abdul | ah Na slam kitabry&albriyatol Awdad Fil Islam.

Namun yang menjadi pembeda adalah penelitian yang dilakukan
membahas mengenai pendidikan tauhid kepada anak secara menyeluruh.
Sedangkan penelitian tersebut membahas mengenai pendidikan anak
hanya sebatas ruang dkup keluarga saja dan menggunakan
perbandingan pemikiran antartab d ul | a h Nashih 60Ul wa
Abdurrahman

3. Penelitian yang dilakukan oleh Novita Sari, Jurusan Pendidikan Agama
Islam, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Raden Intan Lampung
(2020), dalams k r i p s i y aKorggep @anggung dawab Oiang
Tua Terhadap Pendidikan Akhlak Anak (Studi Komprasi Pemikiran
Abdul I ah Nashih 00Ul wan Dal am Kit a
Abdurrahman AfNahlawi Dalam Kitab Ushulut Tarbiyatil Islamiyah

Wa Asalibuha) . Henslitiahnyapadalah:

192 Ahmad GunturPendidikan Anak Dalam Keluarga (Studi Kompresi Pemikiran Abdullah
Nasih Ulwan dan Jamal Abdurrahman)Skripsi (Lampung: Fak. Tarbiyah UIN Raden Intan
Lampung, 2020), ii.
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a. Persamaan antara kedua pemikiran tersedydapat pada tanggung
jawab orang tua, penyebab penyimpangan perilaku anak, dan cara
mengatasi penyebab penyimpangan perilaku anak.

b. Sedangkanperbedaannya terdapat pada tanggung jawab dalam
memberikanperhatiardanpengawasakepadaanak'®®

Persamaan dari penelitian tersebut dengan penelitian yang
dilakukan adalah sarsama mengupas pemikiran dari seorang tokoh

Abdul I ah Nashi h 60Ul wan. Namun perb

dilakukan dengan peligan tersebut adalah penelitian yang akan

dilakukan membahas mengenai pendidikan tauhid kepada anak sesuai

dengan pemi ki ran Abdul | ah Nashi h

Sedangkan penelitian tersebut membahas mengenai pemikiran dua tokoh

yang terfokus pada dansep tanggung jawab orang tua terhadap

pendidikan akhlak anak.

Jadi berdasarkan hasil dari tiga penelitiantersebutdapat disimpulkan
bahwa penelitian tersebatemiliki persamaan dan perbedatngan penelitian
yang hendaldilakukan mengengiendidikan tauhid menurut Abdullah Nashih
60Ul wan dan relevansinya dengan mater.
Persamaan terletak pada pemikiran dan kitab yang diteliti sedangkan

perbedaannya terletak pada fokus masalah yang menjadi bahan penelitian.

103 Novita Sari,Konsep Tanggung Jawab Orang Tua Terhadap Pendidikan Akhlak Anak
(Studi Kompr asi Pemi kiran Abdul I ah Naal sCan h Ul w
Abdurrahman AsNahlawi Dalam Kitab Ushulut Tarbiyatil Islamiyah Wa Asalibuh&kripsi
(Lampung: Fak. Tarbiyah UIN Raden Intan Lampung, 2020), ii.
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Penelitian yang dilakukan tetap memiliki perbedaan dengan sksigpsi
tersebut secara teori, objek, dan hasil. Dengan bedanya hasil dari penelitian yang
diteliti serta belum pernah ada penelitian yang mengangkat judul ini sehingga

penelitian ini layak untuk dibas.



BAB IlI

METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan

Metode yangdigunakandalam penelitian ini adalametodepenelitian
kepustakaarfLibrary Research)Penelitian kepustakaan adalah penelitian yang
dilaksanakan dengan menggunakan literatur (kepumtakgang dilakukan
untuk menghimpun dan menganalisis data yang bersumber dari perpustakaan
baik berupa buku, catatan, maupun laporan hasil penelitian terdahulu.

Menurut Mestika Zed dalam bukunya Metodologi penelitian kepustakaan
me nj el as k an itidn adpugtakaain pdalaheskrangkaian kegiatan yang
dilakukan berkenaan dengan metode pengumpulan data pusikdaca dan
mencatat serta mengolah bahan penelitian

Jenis dari peneliin ini bersifat kualitatif yang lebih mengutamakan
penggalian, penemoa pembacaan, penjelasan dan penyampaian makna atau
simbol data yang tersurat dan tersirat dari data yang dikumptfkenelitian ini
merupakan pemikiran yang didasarkan pada studi literatur atau kajian
kepustakaan dengan membatasi olgkldi dan sifat ermasalahannyhibrary
Reseacladalah termasuk jenis penelitian kualitatif.

Pendekatan @nelitian kualitatif adalah penelitian yang menggunakan

pendekatan naturalistikuntuk mencari dan menemukan pengertian atau

!1gbal HasanAnalisis Data Penelitian Dengan Statis(lumi Aksara Jakarta, 2008 5.

2 Mestika Zel, Metodologi Penelitian Kepustakaddiakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2014),
3.

3Usman Yahya, AKonsep Pendi dli2krahon dALingkkngad s i a
Kel uar ga Menur utJurRatlslamikall, koa2n2015k 232. mo ,

60
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pemahaman tentang fenomena dalam suatu Maag berkonten khusus.
Adapun data yangligunakan dalam gnelitian ini adalah kualitatifaitu data
yang disajikan dalam bentuk kata verbal bukan dalam bentuk arigkam
penelitian ini yang akan deskripsikanadalah pemikiran Abdullah Nashih

0 Ul w@engenaipendidikan tauhid dan relevansinya dengan materi akidah

akhlak di Madrasah Aliyah.

B. Sumber Data
Sumber data adalah subjek dari mana data didapatkan. Sumber data yang
dijadikan sumber acuan dalam kajian pustaka pada dasarnya menggunakan
sumber priner dan sukendérMaka dari itu sesuai dengan corak penelitian ini
yaitu penelitian kepustakaan berarti surrbiember data yang digunakan dalam
penelitian ini diklasifikasikan menjadi beberapa kelompok, yakni sumber primer
dan sumber sekunder karena peragli in menganalisa tentangemikiran
Abdul | ah Nansehgenaperdidikamwtauhid dan relevansinya dengan
materi akidah akhlak di Madrasah Aliyah.
1. Data Primer
Sumber data primer adalah data yang dibuat oleh peneliti untuk
maksud khusus menyelesaikparmasalahan yang sedang ditanganinya.

Data primer adalah data yang memberikan data langsung dari tangan

* Lexy J.Moleomw, Metodologi Penelitian KualitatifiBandung: PT Remaja Rosdakarya,
2014), 6.

®> Noeng MuhadjirMetodologi Penelitian KualitatifYogyakarta: Rakesarasin, 1996), 2.

®Milya Sar i  Penditamepustakaan (LifraryResearch)dalam Penelitian
Pendidkan IPA BNatural Sciencé, no. 1 (2020): 45.
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pertama. Data dikumpulkan sendiri oleh peneliti langsung dari sumber
pertama atau tempat objek penelitian dilakukAdapun data primer
dalam penelian ini adalah bukuTarbiyatul Aulad Fil Islam karya
Abdul l ah Nashih o6UlIl wan yang diterjer
Pendidikan Anak dalam Islam, Jawa Tengah: Insan Kamil Solo, 2012.
2. Data Sekunder

Sumber data sekunder adalah data yatahtdikumpulkaruntuk
maksudain menyelesaikan masalah yang sedang dihdt@pta ini dapat
ditemukan dengan cepat. Dalam penelitian ini yang menjadi sumber data
sekunder adalatiteratur, artikel, jurnal, serta situs dnternet yang
berkenaan dengan penelitian yantaklkan. Misal buku Kitab Tauhid

jilid 1, 2, dan 3 terbitan Darul Haq dan berbagai literatur jurnal lainnya.

C. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam
penelitian, karena tujuan utama dalam penelitian adalehdapatkan data.
Pengumpulan data merupakan langkah yang sistematik dan standar untuk
mendapatkan data yang dibutuhRaBalam upaya pengumpulan data yang
dibutuhkan, maka perlu adanya teknik pengumpulan data yang tepat sesuai

dengan masalah yang diséiddan tujuan penelitian yang diinginkan.

"Winarno SurahmarPengantar Penelitian limiatBandung: Tarsito, 1983), 134.

8 Sugiyono,Metode Penelitian Kualitatif dan R&DBandung: Alfabeta, 2009), Cet. e
137.

°l kr om MS$tudil KerhparasiiPendikan Anak Dalam Islam Menurut Ibnu Khaldun
dan Abdullah Nashih Uwano Skr i psi (Jepara: Fak. Tarbiyah Un
Jepara, 2021), 16.
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Mestika Zed dalam Yahya menyebutkan bahwa studi pustaka ialah
serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan metode pengumpulan data pustaka,
membaca dan mencatat serta mengolah bahan pen®itBehinggadalam
peneitian ini teknik pengumpulan datayang digunakan adalaheknik
dokumentasi. Dokumen merupakan catatan peristiwva yang sudah berlalu.
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau kikayga monumental dari
seseorang: Sebagaimam yang dikutip dari J. Suprém menurut tempat
pencarian data penelitian yaitu melalui sumber riset perpustakdianary
research)'® Riset perpustakaan ini adalah dilakukdengan mencari data
mengenai hahal atau informasivariable yang berupa catatan, transkipnal
ilmiah, bkku-buku referensisurat kabar, majalalian bahatbahan publikasi
yang tersedia diperpustakaan.

Menurut Mestika Zed ada empat langkah yang harus dilakukan dalam
penelitian kepustakaan, sehingga dalam pengumpulan data pada penelitian ini
digunakan langkakebagai berikut®

1. Menyiapkan alat perlengkapan, alat perlengkapan dalam penelitian

kepustakaan berupa pensil atau pulpen dan kertas catatan.

YUsman Yahya, fAKonsep Pendi dlR)kahondidimgkingasi a Se
KeluargaMenu ut Pendi durdaldstamikas2| na.rd 2015): 23233.
™ Sugiyono,Metode Penelitian Kualitatif dan R&[Bandung: Alfabeta, 2009), Cet. k&
326.
2 Rosada RuslanMetode Penelitian Public Relations dan Komuniké¥akarta: Raja
Grafindo Persad®013), 28
13 Mestika Zed,Metode Penelitian Kepustakadfiakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2008),
16-22.
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2. Menyusun bibliografi kerja, bibliografi kerja ialah catatan mengenai
bahan sumber utama yang akan dipergunakan kukipentingan
penelitian.

3. Mengatur waktu, dalam hal mengatur waktu ini tergantung personal yang
memanfaatkan waktu yang ada, bisa saja merencanakan berapa jam satu
hari atau satu bulan untuk penelitian.

4. Membaca dan membuat catatan penelitian, artinya @@ yang
dibutuhkan dalam penelitian ini dapat dicatat, agar tidak bingung dalam
lautan buku yang begitu banyak jenis dan bentuknya.

Pengumpulan data menurut pendapat Mestika Zed ddisitukan
dengan cara sebagai berikit:

1. Pengelompokkan topik atautethae ma keci | tleadingent u ke
(uduljudul kartu catatan di halaman pertama) berdasarkanunoitit
masalah yang dicatat;

2. Pengelompokan kartu catatan menurut bentuk isi catatan (ekstrak kata

demi kata; ringkasan; referensi; deskriptif dan efektif).

D. Teknik Analisis Data
Analisis (uraian, pemilahan) ialah upaya sistematik untuk mempelajari
pokok persoalan penelitian dengan memiladmilahkan atau menguraikan
komponen informasi yang telah dikumpulkan ke dalam baggmman atau unit

unit analisis. Sedigian analisis cukup sederhana sifatnya dan sebagian lain

¥ Ipid., 72.
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mungkin agak rumit dan canggitsopihisticatedi®®> Menurut Spradley yang
dikutip oleh Imam Gunawan dalam bukunya, analisis data kualitatif adalah
pengujian sistematik dari sesuatu untuk menetapkagiathagiannya,
hubungan antar kajian dan hubungannya terhadap keselurut&nnya.

Setelah data terkumpul dari hasil pengumpulan data, langkah selanjutnya
adalah analisis dengan menggunakan metode analisis pendaluiklamirfary
analysig. Analisis pendaHuan freliminaryanalysig adalah serangkaian upaya
sederhana tentang bagaimana data penelitian pada gilirannya dikembangkan dan
diolah ke dalam kerangka kerja sederhana. Bentuk analisis yang paling
sederhana adalah melibatkan proses seleksi. Dalam pksigel sangat
bergantung pada metode kritik teks yang mempertimbangkan tiga unsur
sekaligus yakni, teks, konteks dan wacambiscpours¢. Selanjutnya data
melewati tahap sortir atau verifikasi. Proses verifikasi teks secara umum disebut
dengan metode kritilsumber, yakni kritik ekstern dan intern. Kritik ekstern
yakni berkenaan dengan proses pengajuan keaslian bahan atau material.
Sedangkan kritik intern berkenaan dengan proses pengujian kebenaran isi
(conten}, yaitu menguji kesahihan pernyatgagrnyataardalam teks. Langkah
berikutnya yakni proses sintesis dalam upaya rekontruksi teks dan konteks
dalam wacana keseluruh&h.

Setelah melakukan analisis,langkah selanjutnya adalammelihat

hubungan atau relevansinya antara bdkarbiyatul Aulad Fil Islamkarya

15 |i
Ibid., 70.
% JImam GunawanMetode Penelitian Kualitatif Teori dan Prakt{kJakarta: Bumi Aksara,
2016), 210
7 Mestika Zed,Metode Peslitian Kepustakaar{Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2008),
70-76.
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Abdul l ah Nashi h 6Ul wan terhadap buku p
kurikulum KMA 183 tahun 2020 pada kelas X (sepylubengan demikian

penelitian ini dapat dianalisgengan berbagai tahaptahapan, langkah selanjutnya

yakni memberikan kesimpulanesara keseluruhan sebagai jawaban dari rumusan

masalah yang telah dirumuskan sejak awal



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Profl Abdul | ah Nashi h o6UIl wan

1. Ri wayat Hidup Abdull ah Nashi h 66Ul wan

Dr. Abdull ah Nashih 06Ul waai adaanah
pendi di k. la dilahirkan di Desa Qadh
tahun 1347 H/1928 M, di sebuah keluarga yang taat beragama, yang sudah
terkenal dengan ketakwaan dan keshalehannya. Nasabnya sampai kepada
Al-Husain bin 6ATf Beliab seorangAgemerhatihpandidikan
terutama pndidikan remaja dan dakwah Islam. Tidak hanya itu, selain
sebagai seorang ulama dan cendekiawan, beliau juga telah banyak menulis
buku, termasuk penulis yang produktif untuk masatasalah dakwah,
sy ar i 6tarbhyahdBellau mendasarkan segala pemikirannya pada Al
Qur dan d%an Hadits.

Ayahnya bernama Syeikh Said o6UIlI wa
tabib yang sangat disegani dan dimuliakan. Dalam kesehariannya Said
060Ul wan bertugas sebagailah Blanddi selyrahn g me

pel osok kota Hal ab. Said o6Ul wan di ket

YAbdul | ah Na sTarbiyatul Aulat @ilalsiam,terj. Arif Rahman Hakim (Solo:

Penerbit Insan Kamil, 2017905.

2l k r o m MaiudilKoparasifPendidikan Anak dalam Islam Menilot Khaldun dan

Abdullah Nashih Ulwaa , Skripsi (Jepara: Fak. Tarbiyah, Uni

12.

67
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yang mampu mengobati berbagai penyakit dengan terapi Islam dan mampu
meramu akagkar kayu menjadi obét.

la menamatkan sekolah dasarnya di desanya. Setelehdekolah
dasar, ayahnya menyekolahkannya ke Sekolah Khusruwiyyah untuk belajar
iimu-i | mu syari 6ah, pada t ahu-gurubésar3 M.
seperti, Syaikh Raghib Atfihabbakh, Ahmad As$y a ma 0 , dan Ah
0 | z z u dBhyayuni. ®i sana ia pubertemu dengan Dr. Musthafa -As
Sibadi

l a mendapatkan ijazah sekolah men
1949 M. Lalu ia meneruskan studinya di UniversitasA&har AsySyarif
dan menyelesaikan Sitya di FakultasUshuluddinpada tahun 1952 M.
Kemudian paddahun 1954 M, ia menyelesaikan-8¢a. Lalu kembali ke
Halab dan bekerja sebagai pengajar materi Pendidikan Islam di sekolah
menengah atas di sana. Lalu ia pergi ke Yordania dan tinggal di sana.
Kemudian pergi ke Arab Saudi dan bekerja sebagai pengdjarivkrsitas
Al-Ma | i k 6Abdul Azi z. Di s -aya adara h i a
mendapatkan gelar Doktor dalam bidang fikih dan dakwah. la terus bekerja
di sana sampai meninggal durfia.

Abdul l ah Nashi h o6Ul wan meninggal d
pagi waktu Saudi Arabia, tepat pada tanggal 5 Muharram 1408 H/ 29

Agustus 1987 M, di Jeddah. Beliau menghembuskan nafas terakhirnya di

*Edi |l skandar , APendi di kan | s | dumal Ri@desikae k't i f /
14, no. 1 (2018): 21.

“Abdul | ah Na srahiyatul Aulad Rilalstam,terj. Arif Rahman Hakim (Solo:
Penerbit Insan Kamil, 2017905.
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rumah sakit Uni versitas Malik OAbdul
bentuk penghormatan umat Islam kepada beliau, jenazahngavadike

masjid Haram untuk dishalatkan oleh umat Islam dan dihadiri oleh ulama
ulama. Jenazahnya dishalatkan setelah shalat Ashar lalu dikuburkan di

Makkah?

2. Karya-Karya Abdull ah Nashi h &6UI wan
Sebagai seorang ulama dan cendekiawan muslim, beliau telah
banyak menulis buku, beliau termasuk serang penulis yang produktif untuk
masalahma s al ah dakwah, syari 6ah, dan t a
seorang penulis yang selalu memperbanyak fiaitia Islami, baik yang
terdapat dalam AQur 6 an, H a daits#r-atsar panaa salafuyang
saleh. Hal ini sesuai dengan pendapat syeikh Wahbi Sulair@hagdwi
al-Albani yang berkata bahwa dia adalah seorang beryjaag pandai dan
hidup® Ada banyak sekali karya yang dihasilkan oleh Abdullah Nashih
60Ul wan, dadataimdelzagabberikid:

1) Adab AtKhithbah wa AZifaf wa Huquq AZaujain

2) AhkamAZ a k ah 0 Al-MadZatibaAMAd bAld a h
3) AkhlagiyahAdDa 6i y a h

4) Al-Ukhuwwah Adislamiyyah

5 Al-l sl am S yZaman @waaAMakarz

6) Al-Islam wa AlJins

7) Al-Islam wa AlHubb

8) Al-Islam wa AtQadhiyyah AlFilisthiniyyah

9) Af 06 alnsanAdina Aldabr wa Atikhtiyar

*Edi |l skandar , APendi di kan | s | dumal Ri@desikae k't i f /
14, no. 1 (2018): 21.
& Umi H aRendidikanfi Kejiwaan Dr.Ab dul | ah Wans Kandep ©abl |

Implementasinya, Jurnal Studia -95nsani 6, no.2 (2018): 914
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10)lla Kulli Abin Ghayur

11)lla Waratsati AlAnbiyawa AcDu 6 ah i1 al |l ah

12)Baina AF6 A ma-Fardidna AF6 Ama-) a & 0 i

13)Tarbiyyah AlAulad fi AFislam

14)T a 6 a d dzaujat fildslamwaHi k mah Tadaddud Zau
Nabi Saw

15)At-Takaful AH j t i mdSLAM f i Al

16)6 Agabaawadjz wa Thuruqgq Mubal aj ati ha

176 Agabat f-Dudrehlari g Ad

18) Shalahuddin ARyyubi Bathal Hithin wa Muharrir AQuds min
AshShalibiyyin

19)Shifat AdD a 6 i y-Bdisiyyam

20)Syubuhat wédrudud Haula Ab A q i d-Rabbaryyah wa Ashl Al

Insan
21)Silsilah MadrasahAMu 6 ah Fus hudDamwa hFiwgh AAd
Daodi yah

22)Daur AsySyabab fi Hamli Risalah Aklam

23)RuhaniyahAdDa 6i y ah

24)Ad-D a 6 w alblamiyah wa Alngadz A6 Al a mi

25)Hina Yajidu AIMu 6 m ialawahHAliman

26)HUKMmAH s 1 am fi-l WMaamdbi | Al

27)Hukm Atlslam fi AtT a 6 mi n

28)Huriyyah AH 6t i g aSly af ri i -hastiyyah |

299Hat t a Y a-8yabmbma Asy

30)TsaqafahAdDa 6i y ah

31)6 Al a D-tslalu 6 Al

32JFadhaodi l Ramadhan wa Ahkamuhu

33)FadhlAdDa 6 wa h -Dvaa i A/da h

34)Qisshah AlHidayah

35)Al-Qaumiyyah fi Mizan Alslam

36)Kai f a YDnadbddiuy aAhd?

37 Ma d z a oO-8mmwvahddskamiyyah fi Al A s hHadité?l

38)Muhadharah Takwin As$yakshiyyah Alnsaniyyah fi Nazhar Al
Islam

39)Muhadharah fi As\S y a r i -Blantiyyah Wwa Fighuha wa
Mashaliruha

40)Mukhtashar Tarbiyyah Ahulad fi Aklslam

41)Ma s 6 u | iTariyydh Aldirisiyyah

42)Ma 6 a | -Hadharah fi Alislam wa Atsaruha fi AilNahdhah A
Urubiyah
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43)Mawafig AdDa 0 i y-B&o Aitr i yyah

44)Nizham ArRiqq fi Akislam

45)HadzihiAdDa 6 wahé Ma Thabi 6atuha?
46)Wuijub Tabligh AdD a 6 wie Fadhl AdDa 6 wa h -Dvaa i Arca h .

B. Pendidikan Tauhid Menur ut Abdul | ah dkmsBukuh ouUl
Tarbiyatul Aulad Fil Islam

Setelah dilakukan langkdhngkah analisis data yang terkandung dalam
kitab Tarbiyatul Aulad Fil Islam maka dapt dipaparkan pendidikan tauhid
menurut Abdull ah Nashih o6Ul wan dengan
dan petunjuknya menuntun anak memahami ddasar iman, rukunukun
Islam, dan hukushuk um syari 6at . Menur ut Abdul |
pendidikanpertama yang harus dicapai adalah pendidikan keimanan atau disebut
juga dengan pendidikan tauhid.

Mengikat anakanak dengan dasdasar keimanan, rukun Islam, dan
dasardasar syariat semenjak anak sudah mengerti dan memahami. Maksud dari
dasardasar keimaan adalah segala sesuatu yang ditetapkan melalui
pemberitaan yang benar akan hakikat keimanan, pepegikara ghaib, seperti
iman kepada Allah, malaikat, kitditab samawiyah, semua nabi dan rasul,
pertanyaan dua malaikat (di alam kubur), azab kububarkgkitan, hisab
(pengadilan), surga, neraka, dan semua perkara yang®ghaib.

Sedangkan yang dimaksud dengan rukun Islam adalah semua peribadatan

anggota badan dan harta, seperti shalat, puasa, zakat, haji bagi yang mampu

"Abdul | ah Na srarbiyatul Aulhtl ®ilalslam,terj. Arif Rahman Hakim (Solo:
Penerbit Insan Kamil, 2017905-906.
®Ibid., 111.
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melaksanakannya. Adapun yang dimakslengan dasata s a r syari 6at
setiap perkara yang bisa mengantarkan kepaaahaj Rabban{Jalan Allah),
ajaranajaran Islam baik akidah, ibadah, akhlak, hukum, atataran, dan
ketetaparketetapan.

Abdul l ah Nashi h 66Ul wan kamkepadagamakk an b
wajib menumbuhkan pendidikan keimanan atau pendidikan tauhid serta
mengajarkan fondagondasi ajaran Islam semenjak masa pertumbuhannya.
Sehingga diharapkan dalam diri seorang anak akan tumbuh akidah dan ibadah
yang benar dan kokoh, medjkan Islam sebagai agamanya;@Qu r 6 an sebag
pedomannya, dan Rasulullah sebagai pemimpin dan panutandyéuk
mencapai akidah dan ibadah yang kokoh tersebut maka perlu memperhatikan
kembali petunjuk dan wasiat Rasulullah SAW, dengan melakukan beberapa
tahapan pendidikan, di antaranya:

1. Membuka Kehidupan Anak dengan Kalimat Taubédilaha illallah
Dalam kitabnyaTarbiyatul Aulad Fil IslamAbdullah Nashih

60Ul wan mengutip hadits Rasul ull ah

diriwayatkan oleh AlHakim dari Ibnu Abbasa. bahwa Nabi bersabda:

fiBukakanlah untuk ana&nak kalian pertama kalinya dengan kalimat la

ilaha illallah (Tiada sesembahan yang hak kecuali Alld)

Kalimat tauhid yang didengarkan kepada anak dan menjadi syiar
masuknya seseorang ke dalam agama Isldimarapkan agar dapat

menjadikan anak tersebut sepanjang hayat dan aktivitas perjalanan

Abdul | ah Na sTarbiyatul Auld Ril dstam, terj. Arif Rahman Hakim (Solo:
Penerbit Insan Kamil, 2017)11.
1bid., 112.
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hidupnya selalu dihiasi dengan kalimat tauhid, menjadikan kalimat tauhid
sebagai kalimat yang pertama kali didengar, diucapkan, dan diingat oleh
anak*
2. Mengajarkannya Msalah Halal dan Haram setelah la Berakal
Beliau mengutip hadits Rasulullah SAW, sebagaimana yang
diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dan Ibnu-Mundzir dari hadits Ibnu Abbas
ra. bahwa b djarkaalaih méreka wnk taat kepgada Allah
dan takut berbuamaksiat kepad#&lya, serta suruhlah anaknak kamu
untuk menaati perintaperintah dan menjauhi larangaarangan.
Karena hal itu akan memelihara mereka dan kamu dari api nevska.
Hadits ini memiliki hikmah agar seorang anak ketika membuka
kedua mata danumbuh besar, ia telah mengetahui perifgahintah
Allah sehingga ia bersegera melaksanakannya. la juga mengenal
larangarlarangan Allah sehingga bersegera menjauhiya. Selain itu,
ketika anak sudah semakin paham dengan htikukom halal dan
haram serta slah terikat sejak dini dengan huktmu Kk um sy ar i 6at |,
ia akan mengenal Islam sebagai hukum dan koffsep.
3. Memerintahkannya untuk Beribadah saat Umurnya Tujuh Tahun
Memerintahkan anak untuk beribadah ketika telah memasuki usia
tujuh tahun bertujuan agar & terbiasa menjalankan perintah Allah

sejak masa pertumbuhan. Sehingga ketika telah dewasa menjadikan

HAbdul | ah Na Sérbiyhtul Aulad Rilalstam,terj. Arif Rahman Hakim (Solo:
Penerbit Insan Kamil, 2017)12.

2 |bid

2 Ibid
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ibadah sebagai kebutuhan bukan sebagai beban yang harus dipikul oleh
anak. Selain itu juga agar ia terdidik untuk taat kepada Allah,
melaksanakan halya, bersandar kepaddya, dan berserah diri kepada
Nya. Di samping itu, agar dengan ibadah yang dilakukan dapat
menjadikan anaknak terjaga kesucian rohaninya, kesehatan fisiknya,
kebaikan akhlaknya, serta lurusnya perkataan dan perbuatdnnya.
Abdullah Nash h 60Ul wan mengutip hadits
sebagaimana yang diriwayatkan olehrHdkim dan Abu Dawud dari
hadits Ibnu Amru bin AlAsh ra. bahwasanya Rasulullah bersabda:
fiPerintahkan analanak kamu melaksanakan shalat pada usia tujuh
tahun, dan di saat meka telah berusia sepuluh tahun pukulladereka
jika tidak melaksanakannya, dan pisahkanlah tempat tidurfya
4. Mendidiknya untuk Cinta kepada Nabi, Keluarganya dan Cinta Membaca
Al-Qur 6 an
Setiap anak semenjak dini harus diajarkan cinta kepada Nabi
MuhammadSAW., dan para keluarga serta sahaadtabatnya. Dengan
pembelajaran tersebut diharapkan anak mampu menteladani perjalanan
hidup Rasulullah SAW, dan para sahabat beliau dan mempraktekkan
nilai-nilai perjuangan mereka dalam menegakkan agama Allah ‘SWT.

Di samping itu, agar anak semakin terikat dengan sejarah, baik perasaan

“YEdi I skandar , sfiRenn dPiediska kt i f Jarbatl Akddensika Na s hi
14, no. 1 (2018): 25.

BAbdul | ah Na Sérbiyhtul Aulad Rilastam,terj. Arif Rahman Hakim (Solo:
Penerbit Insan Kamil, 2017)13.

YEdi Iskandar, #APendidi Nashi bl Minal&adempiae kt i f
14, no. 1 (2018): 26.
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kejayaan maupun kebanggaan mereka dan juga agar anak semakin terikat
dengan AlQur 6 an, bai k rohani, konsep mau
Abdul I ah Nashi h 00Ul wan menguat
bersandarkan pada Hadits Rasulullah SAW, sebagaimana yang
diriwayatkan oleh AtAThabrani dari Ali bin Abi Thalib ra. bahwa Nabi
SAW b er didikiald anakanék kamu atas tiga hal; mencintai Nabi
kamu, mencintai ahli baitnya, dan membacaQ¥ r 6 a n , kar ena
yangmengamalkan AQur dan nant i akan mendapat
hari ketika tidak ada naungan kecuali ddMiya bersama para nabi dan
orang-orang yang suci’®
Yang berkaitan dengan ini juga adalah memberikan pelajaran seni
berperang Rasulullah SAW, perjalar@idup para sahabat, karakteristik
para pemimpin agung (dalam sejarah), dan pepergrg@grangan
dahsyat yang terjadi di sepanjang sejdfabalam bukunya Abdullah
Nashi h 60Ul wan menul i skan beber apa
masalah pendidikan akan wajya menuntun anak untuk membaca Al
Qur éan, mempel aj ar i sejarah peperan
para pahlawan.
a. Sabad bin Abi Waggash ra-anaber kat
kami tentang sejarah peperangan Rasulullah SAW. sebagaimana
kami mengajari nreka surat AIQur 6 an. 0

b. Imam Al-Ghazali berpesan di dalam bukunyahy aé Ul umi dd
A(Yaitu) dengan-Qme 0 glaarinArhaditsa n a k4

YAbdul | ah Na Sérbiyhtul Aulad Rilastam,terj. Arif Rahman Hakim (Solo:
Penerbit Insan Kamil, 2017)13.

BAbdul | ah Na Séabiyatul Aulad Rilalstam,terj. Arif Rahman Hakim (So
Penerbit Insan Kamil, 2017)13.
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hadits, kisah orangrang baik, kemudian beberapa hukum
agama. 0

Ibnu Khaldun di dalamMugaddimahnya memberikan araim

tentang pentingnya mengajarkan dan menghaf@Alr 6 an pada
anak. Beliau menjelaskan bahwa mengajadQAl r 6 an kepad
anak adalah fondasi awal untuk mempelajari semua metode
pembelajaran yang ada di berbagai negara Islam, karena ia adalah
syiar agama y& bisa mengokohkan akidah dan menancapkan
keimanan.

. Ibnu Sina menasihatkan di dalam kitabnya-S\gasah agar

seorang anak diajari ADur 6 an sej ak dini,
menyiapkan pengajaran fisik dan akal. Hal ini bertujuan supaya
anak mampu menyerap bahasaQMir 6an dan tertana
dirinya ajaran keimanan.

Diriwayatkan di dalam banyak buku sejarah dan sastra bahwa
Fadhl bin Zaid pernah melihat anak Héki seorang wanita Arab

dan ia sangat mengaguminya. Wanita itu bercerita cara mendidik
anaknyaka iaf Kueldhi berumur lima tahun, aku
menyerahkannya kepada seorang pendidik. Pendidik itu
mengajari membaca dan menghafal-QAir 6 a n syair,
meriwayatkannya. la juga dihibur dengan kejayaan kaumnya serta
diajari meneladani perbuatan terpuji bapak dakeknya. Setelah

ia memasuki masa remaja, maka aku mengajaknya naik ke
punggung kuda agar ia berlatih menjadi penunggang kuda,
memanggul senjata, berkelana ke berbagai wilayah, dan mau
mendengar kan perintah. o

Rasulullah SAW. telah memberikan perhatianng/abesar akan

pentingnya menuntun anak semenjak tumbuh dewasanya dengardakssar

keimanan, rukun Islam, hukuhukum syariat, dan mendidiknya untuk cinta

kepada Nabi, keluarganya, para sahabatnya, para pemimpin dan cinta kepada Al

Qur bdan.

D e n,garinpenglasani térselautnanak akan terdidik di atas

keimanan yang sempurna, akidah yang kuat, dan mencintai generasi awal yang

mulia. Jika mereka telah tumbuh menjadi dewasa nanti, mereka tidak akan

19 |pid., 114.
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terpengaruh oleh paham atheis dan tidak akan terpdngéeb ajakarajakan
orang kafir dan sesat.

Telah disepakati bahwa seorang anak itu dilahirkan di atas fitrah tauhid,
akidah keimanan kepada Allah, berdasarkan kesuciannya. Menurut Abdullah
Nashih oUI wan, jika anak di sughaikk an
suasana sosial yang baik, dan lingkungan belajar yang aman, maka kelak anak
akan tumbuh di atas keimanan yang KiaWlengenai fitrah iman Allah telah

menetapkannya didalam-@u r 6 an p a-Ruam agau30 gahg bérbunyi,
S@e. EScHDQERY JH FE TG S NEBE SN tae3

Artinya:
Aé(tetaplah atas) fitrah All ah yang

fitrah 1tu. ti dak ada (@SeAr-BRanhagah pada

30)21

Ayat ini juga diperkuat oleh Rasulah SAW. sebagaimana yang
diriwayatkan oleh AlBukhari dari hadits Abu Hurairah ra. bahwa Rasulullah
SAW. b e rSetab ahak: dilatiirkan dalam keadaan fitrah (suci), kedua
orang tuanyalah yang menjadikannya Yahudi atau Nasrani atau Ma&usi.
Sedangkarpernyataan para pakar pendidikan bisa kita lihat dari penjelasan
Imam Ghazali tentang kebiasaan anak melakukan perbuatan baik atau buruk
yang ternyata berdasarkan fitrahnya. Beliau berkata,

AAnak merupakan amanah bagi kedua

adalah permata yang mahal. Jika dibiasakan melakukan kebaikan maka ia
akan tumbuh baik dan bahagia dunia dan akhirat. Namun, jika dibiasakan

DAbdul | ah Na Sérbiyhtul Aulad Rilalstam,terj. Arif Rahman Hakim (Solo:
Penerbit Insan Kamil, 2017)15.
ZA-Qur 6 an da (QSArRunayai0)h
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berbuat kejelean dan dibiarkan seperti binatang ia akan celaka dan

binasa. Cara membentenginya adalah dengan mingd dan

mengajarkannya akhlek k h1 ak yd&ng bai kéo

Fitrah Allah maksudnyaadalah ciptaan Allah. Ehusia diciptakan Wah
mempunyai naluri beragama yaitu agama taukdlau adamanusia tidak
beragama tauhid, aka hal itu tidaklah wajaMereka tidak begama tauhid itu
hanyalah lantara pengaruh lingkungarnilah pentingnya fitrah dan
pengaruhnya. Banyak kasus dimana anak yang tumbuh di dalam keluarga yang
menyimpang, belajar di lingkungan sesat, berkumpul dengan kelompok rusak, ia
akan menyerap kerusakdersebut. la terdidik dengan akhlak yang buruk dan
tertuntun oleh prinsip kesesatan dan kekafiran. Setelah itu, secepat mungkin ia
akan berubah dari bahagia menjadi sengsara, dari keimanan menuju kemurtadan,
dan berpindah dari Islam kepada kekafiran. gzendemikian akan sulit untuk
mengembalikannya kepada jalan keben&tan.

Abdul l ah Nashi h oO6Ul wan Tangyatjl Adlad s k a n
Fil Islam beberapa fakta sosial dan contmntoh lingkungan yang rusak dan
sesat. Agar diketauhi sarasarana yangiba menyebabkan kerusakan anak,
baik akidah maupun akhlaknya dan agar para orang tua juga mengetahui
bagaimana jika mereka meremehkan pendidikan tauhid terhadap anak. Beberapa
fakta tersebut antara lain:

a. Jika orang tua menyerahkan anak ke seks&lolah tau pondok

pesantren asing dan rusak, anak akan menyerap keburukan darinya. Anak
akan menjadi menyimpang dan nakal dan secara bertahap akan menuju

ZAbdul | ah Na Sérbiyhtul Aulad Rilalstam,terj. Arif Rahman Hakim (Solo:
Penerbit Insan Kamil, 2017)15.
% bid., 116.
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kekafiran dan kesesatan. Bahkan akan tertanam dalam dirinya kebencian
terhadap Islam dan permusuhan terhaatgpma ini.

b. Jika orang tua menyerahkan anaknya untuk dididik oleh pendidik yang
kafir dan jahat, mereka akan menuntunnya dengan pqmsipip
kekafiran. Mereka akan menanamkan bdyenih kekafiran di dalam
hati anak dan kelak anak akan tumbuh besar eahdtk dengan dasar
pendidikan kafir dan sekuler yang berbahaya.

c. Jika orang tua membiarkan anaknya membaca-buku karya orang
kafir, materialis, misionaris, dan kolonialis maka anak akan ragu dengan
akidah dan agamanya. Selanjutnya, ia akan mencemgahals dan
kemuliaan serta memerangi Islam.

d. Jika orang tua membiarkan dan melepaskan anak untuk bergaul dengan
temanteman yang menyimpang dan sesat sesukanyamaka anak akan
menghina setiap nilai religius dan dasar akhlak yang dibawa oleh agama
dan syariat.

e. Jika orang tua membiarkan anaknya untuk bergabung dengan- partai
partai dan organisasirganisasi yang tidak berprinsip Islam maka anak
akan terdidik dengan akidah sesat dan tumbuh di atas ppnsgyp
kekafiran. Bahkan, ia akan menjadi orang yang mangragama dan
nilai-nilai yang sucf*

Para pendidik dan orang tua harus mengetahui babegasan tanggung
jawab dan kewajiban yang dipikulkan kepada mereka, agar mereka mengetahui
tugas yang diembankan dalam menumbuhkan anak di atas pendidikan keimanan
yang sempurna dan diridhai. Berikut batabatasan tanggung jawab yang
di jelaskan ol eh Abdull ah Nashih o6UIl wan:

1. Membina mereka untuk selalu beriman kepada Allah
Membina anak agar selalu beriman kepada Allah SWT. dapat
dilakukan dengan cara a 6 a rimetetungi) dantafkir (memikirkan)
penciptaan langit dan bumi. Pembinaan ini diberikan saat anak masuk
pada usiatamyiz (dapat membedakan yang baik dan yang buruk).

Pembelajaran pada usia ini akan lebih baik jika diberikan secara bertahap

2 bid., 116117.
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dari hathal yang bisadimengerti oleh indera ke hhhl yang rasional,

dari perkara yang bersifat potongan ke-tal yang menyeluruh, dari

yang sederhana kepada yang kompleks. Sehingga nantinya para peserta
didik dapat mengantarkan anrakak kepada perkara keimanan dengan
bukti dan argumentasi yang memuaskan.

Ketika anakanak di masa kecilnya sudah memiliki keimanan
yang kokoh dan tertanam dalam otak serta pikirannya -daklll
ketauhidan, maka para perusak tidak akan mampu mempengaruhinya.
Para penyeru kejahatan juga tidakan mampu mempengaruhi otaknya
yang sudah matang. Manusia tidak akan mampu menggoyangkan
pribadinya yang telah beriman. Dikarenakan pribadinya telah dimasuki
keimanan yang kokoh, keyakinan yang menancap, daan a 6 a h
(menerima pemberian Allah) yang semmfh

Metode yang digunakan haruslah bertahap dari yang rendah
menuju yang lebih tinggi, sebagaimana Allah menjelaskan dalam firman

firman-Nya,
4 PR T HOR) @B U & e FHNAYABCE °eq)
767 A2 BE $A#RIB YE WBORA §1 &€ T88° e+ dB S

65 @ " BPpehAtqyEBss o E8 JEreHB B

ZAbdul | ah Na Séarbiyhtul Aulad Rilalstam,terj. Arif Rahman Hakim (Solo:
Penerbit Insan Kamil, 2017)17.
% bid., 117.
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e TR MYABeH ApLpBe § AR aiEB # itk
aéen pgB OFDM UK

Artinya:

@Gesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, silih
bergantinya malam dan siang, bahtera yang berlayar di laut
membawa apa yang berguna bagi manusia, dan apa yang Allah
turunkan dari langit berupa air, lalu dengan air itu Diaduipkan
bumi sesudah mati (keringlya dan Dia sebarkan di bumi itu
segala jenis hewan, dan pengisaran angin dan awan yang
dikendalikan antara langit dan bumi; sungguh (terdapat) tanda
tanda (keesaan dan kebesaran Allah) bagi kaum yang
memikirkand (QS. AFBagarah ayat 16%)

hAs 3Bty B Bt dleet i MBPY RVB& B
diet $OUTE U am UH Slcce BA® & B BWelH . B
aget IRy qrees BUDY 6 adediskas° /ey

Artinya:

5. Maka hendaklah manusia memperhatikan dari Apakah Dia
diciptakan?

6. Dia diciptakan dari air yang dipancarkan,

7. yang keluar dari antara tulang sulbi lakiki dan tulang
dada perempuan.

8. Sesungguhnya  Allah benbenar Kuasa untuk
mengembali&nnya (hidup sesudah mati).

9. pada hari dinampakkan segala rahasia,

10.Maka sekalkali tidak ada bagi manusia itu suatu
kekuatanpun dan tidak (pula) seorang penolof@S. At
Thariq ayat 510)*®

ZAl-Qur 6 an da (QS.TAEBajammagat 164)
BA-Qur 6 an da (QSTAeThgrigayed $10)
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Sl My BHWIx FR 4EeOBYN 29 pU VS A
WO &b PeHERe Ade%C 0 ESEWIC KO
Waly a&edEl 1 BEMY Adewd I SR %

S@eraD (i o SAERIEB @8y

Artinya:

24.Maka hendaklah manusia itu memperhatikan makanannya.

25.Sesungguhnya Kami benrbenar telah mencurahkan air
(dari langit),

26.kemudian Kami belah bumi dengan seHaalknya,

28.anggur dan sayusayuran,

29. zaitun dan kurma,

30.kebunkebun (yang) lebat,

31.dan buakbuahan serta rumpttumputan,

32.untuk kesenanganmu dan untuk binathintatang ternakmu.
(QS. O6Aba3gd ayat 24

Dan masih banyak lagi ayat yang menjelaskan tentang hal ini,

yang mana tak terhitung lagi jumlahnya.

2. Menaramkan ruh kekhusyukan, takwa, dan ibadah kepada Allah Rabb
semesta alam
Menanamkan ruh kekhusyukan, takwa, dan ibadah kepada Allah
Rabbsemesta alam dapat digunakan dengan cara membuka penglihatan
mereka terhadap kekuasaan Allah yang penuh keajaiban.aKle#it

sudah terpenuhi dengan hal tersebut maka kekhusyukan dan ketundukkan

“A-Qur 6an da(QBer pAma3)a ayat 24
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kepada keagungan Allah SWT. Setiap jiwa yang memiliki perasaan ini
juga akan merasakan ketakwaan dan ras@ragabatullah (merasa
diawasi Allah) serta akan memiliki ketenangan danikmatan dalam
beribadah kepada Allaf.

Menur ut Abdul Il ah Nashih 06Ul wan
menguatkan kekhusyukan dan kemantapan takwa di dalam jiwa seorang
anak adalah dengan melatihnya untuk bisa melaksanakan shalat dengan
khusyuk pada usia tangyidan melatihnya untuk bersedih atau menangis
saat mendengarkan bacaan-@Qu r 6 an . tsifai oran®y yarsgi f at
bijaksana, syiarnya hamitemba yang shaleh, dan ciri khususnya
seorang mukmin yang jujdt.

Banyak ayat AQur 6 an yang menerrmadag k an
orang yang khusyuk dan bertakwa lagi patuh, di antaranya Allah SWT

berfirman dalam QS. AMu 6 mi n u 2 yaag/barbunyl,

déenpd Y BjFyk °eBC eREB Aden pZAED BBywrRRS 30

Artinya:

1. Sesungguhnya beruntunglah oramgng yang beriman,

2. (yaitu) orangorang yang khusyu' dalam sembahyangnya,
(QS.AFMu d mi nu)*ayat 1

¥Abdul | ah Na Jéarhbiyatul Auldd Rilalstamterj. Arif Rahman Hakim (Solo:
Penerbit InsaKamil, 2017),121.

*bid

#2AQur 6an da (QSTAEMujdermianhu f2) ayat 1
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ddecé  BP(E® H o E $ti € 8) eB ddccHRE Pesitla 2

Artinya:
i ..dan beril ah k adiangyang &undoki r a Kk
patuh (kepada Allah), (yaitu) orargrang yang apabila disebut

na33ma Al l ah gemet a(QS.aAkHajhagat B4 mer e k
35)

diice) $BMBAp &Ry HIEMBN YABSH AARB) & 3

Artinya:

fnApabila dibackan ayatayat Allah yang Maha Pemurah kepada

mereka, Maka mereka menyungkdengan bersujud dan

me n a n @@B.Margam ayat 58)

Masih banyak lagi ayat yang menerangkan mengenai orang yang
khusyuk dan bertakwa. Sifat khusyuk, patuh, dan sedih ini mempaka
sifatnya Rasulullah SAW. para sahabat yang mulia, salaf shalih, dan
orangorang yang mengenal Allah SWT secara sempurna. Cerita tentang
tangis dan khusyuknya para salaf dalam shalat dan juga mendengarkan
bacaan AQur 6an begitu bamgak, hingga ta

Bahkan Rasulullah SAW. juga memberikan petunjuk agar

membiasakan anak untuk selalu bersedih dan menangis, hal ini terdapat

dal am sabdanyaBagaamAQubredrabnu nlya |, u Ame n ar

BAQur 6 an da (QS.TAEHajj agatr3#35)
#¥A-Qur 6an da (QSManygmeyatsh)
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Jika kalian tidak bisa menangis maka bersikaplah seperti orang
menangi® ( H RThabranifA

Mungkin akan banyak kesulitan yang akan ditemui oleh para
pendidik dan orang tua dalam upayanya membiasakan dan memberikan
pengajaran pada anak untuk bisa khusyuk dan menangis dalam shalat.
Namun, dengan senantiasa mengikgat tekun dalam menuntun, dan
memberikan keteladanan, maka kekhusyukan akan menjadi akhlak dasar

seorang anak dan akan menjadi tabiat yang mulia baginya.

3. Mendidik dalam diri mereka rumuragabatullahlmerasa diawasi Allah)

Tanggung jawab pendidik dan ara tua yang ketiga dalam
memberikan pendidikan tauhid kepada anak adalah memberikan
pendidikan dalam diri anak rumuragabatullah dengan cara demikian
agar seorang anak selalu merasa diawasi oleh Allah di setiap tindakan
dan perilakunya. Sesungguhnya Allslaha Mengetahui apa yang dilihat
dan apa yang tersembunyi di dalam dada.

Abdul | ah Nashih 60Ul wan ber pesan
menanamkan kepribadian anak agar selalu merasa diawasi oleh Allah
SWT. haruslah menjadi tujuan dan keinginan terbesar yang harus

dimiliki oleh seorang pendidik dan orang tua. Hal ini dilakukan dengan

BAbdul | ah Na Séarbiyatul Aulad Rilasem terj. Arif Rahman Hakim (So:
Penerbit Insan Kamil, 2017)23.
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cara membiasakan anak untuk merasa selalu diawasi Allah SWT. dalam
tindakan, pikiran, dan perasaanriya.

Beliau menjelaskan untuk melatih anak agar merasa diawasi oleh
Allah dalam tindaknnya adalah dengan mengajarkan keikhlasan kepada
Allah Rabbsemesta alam dalam setiap perkataan, perbuatan, dan semua
perilakunya. Setiap perbuatan yang telah didahului dengan niat itu
ditujukan untuk mengharap ridha Allah SWT. Dengan demikian, akan
terwyud peribadatan yang murni kepada Allah dan akan menjadi-orang

orang yang digolongkan olehQur 6 an de+sNgaan f i r man
D @i MR @SS el K€ ES¢pED v) (R
Slosty) GEBD T Y BB 3PxEB(HaEH) rpd B

Artinya:

fiPadahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah

dengan memurnikan ketaatan kepddiga dalam (menjalankan)

agama yang lurus, dan supaya mereka mendirikan shalat dan

menunaikan zakat; dan yang demikiguldh agama yang lurug.

(QS. AlBayyinah ayat 5

Lurus pada ayat tersebut berarti jauh dari syirik
(mempersekutukan Allah) dan jauh dari kesesatan. Demikian pula
pendidik atau orang tua harus memasukkan perasaan bahwa Allah SWT.

tidak akan menerima péadatan yang niatnya tidak ditujukan untuk

mendapat ridhdya. Hal ini berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh

% |bid
Al-Qur 6 an da (QS.TAEBayyieamayat 5)
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Abu Dawud, AaNasaodi , bahwa Rasul ul |l ah
isesungguhnya Al 1l ah 0Azza wa Jall a
kecuali yang dilakukan (deag niat) ikhlas demi mengharap wajah
Nyao , dan hadits yang diriwayatkan
fiSesungguhnya amalamalan itu tergantung pada niatnya, dan
seseorang itu akan mendapatfan sesus

Adapun melatih anak agar merasawdiai Allah dalam hal
pikiran adalah dengan cara mengajari pikipgkirannya terhadap segala
sesuatu yang bisa mendekatkannya kepada Sang Khalig yang Maha
Agung, dan yang bisa bermanfaat bagi dirinya, masyarakat, dan bagi
seluruh manusia. Bahkah Abdullatald hi h 6 Ul wan menj el a
wajib melatih anak agar semua akal, hati, dan hawa nafsunya tunduk
kepada apa saja yang datang dari Rasulullah SAW.

Selalu berintrospeksi diri juga harus ditanamkan pada diri anak
agar ia terhindar dari halal yang negatifdan pikiranpikiran yang
menyimpang. Beliau juga menganjurkan untuk memberikan perintah
kepada anak agar menghafal akhir ayat dari surd@agjbrah, disertai
dengan penjelasan akan adanya petunjuk dandodaadalam ayat
tersebut. Karena ayat ini mengaralada arahan untuk selalu
muragabatullah dan muhasabahserta kembali kepada Allah dan

memohon dengan berdoa kepddiza.

BAbdul | ah Na Sérbiyhtul Aulad Rilalstam,terj. Arif Rahman Hakim (Solo:
Penerbit Insan Kamil, 2017} 24.
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Adapun untuk melatih anak agar senantiasa merasa diawasi oleh
Allah SWT. lewat perasaan adalah dengan cara mengajarkan kepada
anak untuksenantiasa membiasakan sesuatu yang bersih dan setiap
perasaan yang suci. Tidak berlakasad(iri), higd (dengki), namimah
(mencela), dan senang dengan perilaku yang kotor, berkeinginan untuk
melakukan kebatilan atau berkeinginan untuk melakukan keburukan
maka ia akan segera mengingat Allah. Model pendidikan seperti ini dan
sifatmuragabalsudah menjadi arahan pendidikan utama dari Rasulullah.
Hal ini terlihat ketika Rasulullah menjawab pertanyaan mengenai makna
ihsan Rasul ul | aHEngkamenenyeanbicedliah sedkarakan
engkau bisa melihdtlya, dan jika engkau tidak bisa melifdya maka
sesungguhnya Dia melihatrot?.

Allah SWT. juga menerangkan dalam firmislya,

Cdy UH 3EY eGE® ERHI@ABzB &A{ B

HHE@ By BH (B BYABA) HBE Bk ) age0m
Ageh ol BNC Bie (@, ©8

Artinya:

fidan jika kamu ditimpa sesuatu godaan syaitan Maka
berlindunglah kepada AllahSesungguhnya orangrang yang
bertakwa bilamereka ditimpa waw/as dari syaitan, mereka ingat

¥Abdul | ah Na Sérbiyhtul Adad R dslam, terj. Arif Rahman Hakim (Solo:
Penerbit Insan Kamil, 2017} 24.
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kepada Allah, Maka ketika itu juga mereka melihat kesalahan
kesalahannya. (QS.AFA 6 r af @01t 200

Dari penjelasan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa keimanan
kepada Allah SWT. adalah fondasi pekba pada anak, baik secara moral
maupun psikologi. Selain itu, dari penjelasan tersebut juga dapat dilihat bahwa
ada hubungan yang kuat antara iman dengan akhlak, juga hubungan kuat antara
akidah dengan perbuatan.

Secara singkat dapat diketahui bahwa gamg jawab pendidikan tauhid
atas para pendidik dan orang tua adalah tanggung jawab yang terpenting,
dikarenakan iman adalah sumber keutamaan dan tempat tumbuhnya
kesempurnaan. Bahkan pendidikan tauhid merupakan gerbang pertama
masuknya anak kedalam imaandjembatan Islam. Tanpa adanya pendidikan ini
maka anak tidak akan mampu menegakkan tanggung jawabnya, tidak akan
memiliki sifat amanah, tidak mengenal visi, tidak bisa merealisasikan makna
kemanusiaan yang utama, dan tidak berbuat sesuatu yang terpujutia’*

Anak akan hidup seperti binatang yang tidak memiliki keinginan kecuali
hanya untuk melawan rasa lapar, memuaskan nalurinya, mencari kesenangan
syahwatnya, berteman dengan orangng yang jahat dan bejat. Disaat itulah
anak akan menjadi golongamang kafir yang membolehkan segala cara yang

sesat. Hal ini seperti yang Allah SWT. firmankan dalar@Al r 6 a n ,

““Al-Qur 6an da(QSTAEAGreania h2glpt 200
“Abdul | ah Na Sdrbiyhtul Aulad Rilalstam,terj. Arif Rahman Hakim (Solo:
Penerbit Insan Kamil, 2017)27.
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‘Bt @B MWy My # Bpdig A e & EAESq)
NJEE $ GER §1x ap&hy apdy | Hax et (AR $ Ji8
aeeBIS + Pl D)

Artinya:

ARSesungguhnya Al | adnangmahkmasdankberanml or an

saleh ke dalam jannah yang mengalir di bawahnya susgagai. dan

orangorang kafir bersenangenang (didunia) dan mereka Makan

seperti makannya binatang. dan Jahannam adalah tempat tinggal

me r e kQ&..Miuhammad ayat 17)

Adapun pesan untuk para pendidik dan orang tua yang disampaikan oleh
Abdul l ah Nashih o6Ul wan dal am budounya
kesempatan berharga tanpa adanya peningkatanbukttipada diri anak akan
adanya Allah SWT., araharahan yang bisa mengokohkan keimanan dan
menguatkan sisi akidahnya. Cara seperti selalu memanfaatkan waktu untuk
memberikan nasihatasihat keimanamdalah cara pertama yang digunakan oleh
Rasulullah SAW. Beliau senantiasa mengarahkan -anak kepada perkara
yang bisa meninggikan kedudukan mereka dan menanamkan keimanan serta
keyakinan ke dalam lubuk hati terdalam mer&ka.

Kesimpulan dari pembahasagpendidikan tauhid menurut Abdullah

Nashi h o6UIlI wan TdrhiyatalnAulakl iFil &slanmagadah bahwa

Rasulullah SAW. sangat memperhatikan pendidikan e#ssar keimanan,

“A-Qur 6 an da (QSMuhainreach ayht 12)
*3 |bid
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rukun | sl am, hukum syari 6at pada seor a
Sehinggaanak akan terdidik secara sempurna, akidah yang mendalam dan
kecintaan kepada Rasulullah serta@ur 6 an. Ji ka anak tumbu
tidak akan mudah terpengaruh oleh ideologi atheis dan propaganda kaum kafir

yang menyesatkan.

. Relevansi Pendidikan Tahid me nur ut Abdul | ahdaldhas hi h
Buku Tarbiyatul Aulad Fil Islam dengan Materi Akidah Akhlak di
Madrasah Aliyah

Hasi | analisis pendidikan tauhi d mer
bukunyaTarbiyatul Aulad Fil Islam telah ditemukan adanya relesa antara
pendidi kan tauhid menurut A bTarbiyatula h N a s
Aulad Fil Islam dengan materi akidah akhlak di Madrasah Aliyah kelas X
(sepuluh). Materi akidah akhlak di Madrasah Aliyah kelas X (sepuluh) tersebut
mempunyai kesesuaian ataketerhubungan dalam beberapa hal dengan
pendidi kan tauhid menurut Abdul |l ah Nas
bukunyaTarbiyatul Aulad Fil Islamsehingga bukarbiyatul Aulad Fil Islam
dapat menjadi rujukan referensi dalam pembelajaran mata pelajkidah a
akhlak. Pembelajaran yang disampaikan akan lebih variatif tidak hanya
menggunakan buku paket saja sehingga nantinya peserta didik akan
mendapatkan pandangan mengenai ilmu tauhid yang semakin luas.

Buku paketsiswa akidah akhlakurikulum KMA 183 talun 2020pada

kelas X (sepuluhmemiliki sebelas bab pembahasan di dalamnya. Namun tidak
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semua materi pembahasan dapat dihubungkan dengar ardiyatul Aulad Fil
Islamkarya Abdull ah Nashih o6Ul wan, hanya
berhubungan dan merkil relevansi dengan pendidikan tauhid menurut
Abdul | ah Nas hi h dJabiyata ulad Eilllslaem Adapuk u
penjelasan mengenai hasil analisis sebagai berikut:
1. Sifat Wajib Allah
Sifat wajib Allah adalah sifagifat yang khusus yang hanya dimilki
oleh Allah, dan tidak ada satupun makhluk yang memiliki sifat tersebut.
Adanya Allah ini, menjadi salah satu sifat yang melekat pada sifat wajib
Allah. Sifat wajib Allah inilah yang membedakan Allah sebagai sang
Pencipta Khalik), dengan semua makhluk ciptaldya. Dalamal-agidah
as-Sughrayang terkenal dengan judulmm alBarahainImam asSanusi
mengatakan fdAmaka di antara sifat wa
Agung dan Maha P e rSetmsnukaafdvajib emdéyakidio s i f
secara mantap tanpa keraguhahwa Allah pasti bersifat dengan segala
kesempurnaan yang layak bagi keaguriyga.**
Buku paketsiswa akidah akhlakurikulum KMA 183 tahun 2020
pada kelas X (sepulymenjelaskan 20 sifat wajib bagi Allah tersebut. Di
antara sifat wajib Allah yang relan dengan pendidikan tauhid menurut
Abdul I ah Nashi h TabiyamlaAuladdldlam edalédhu k u
sifat Qidam (Terdahulu/Awal), Wahdaniyah (Tunggal/Esa), 6 | | mu

(Mengetahui, S a m@viéndengar) Basar (Melihat), K a | (Berfirman)

“4 Nurul Hidayah Akidah Akhlak (Jakarta: Kementrian Agama RI, 2020); 22
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0 Al i (Mengetahui) S a mi @endengar) Bashiran (Melihat), dan
Mutakalliman(Berfirman atau berkatkata)

Sifat-sifat tersebut relevan dengan pendidikan tauhid menurut
Abdul I ah Nashi h TarbiyawlaAolad dribl$laaniatdni u k u
yang berkaitan dengan sifat tersebut adalah membina anak untlk sela
beriman kepada Allah SWT. mendidik dalam diri anak ruh
muraqgabatullah(merasa diawasi Allah)dan mendidik anak untuk cinta
membaca AQur 6 an . Ol e-bifat kvagilb Allahatrsabut fyang
relevan dengan materi pendidikan tauhigenurut Abdullah Nashih
60 Ul wraka bukuTarbiyatul Aulad Fil Islamdapat dijadikan rujukan
dalam sumber belajar siswa, agar pengetahuan yang didapat oleh peserta
didik lebih luas terkait materi sifat yila bagi Allah SWT.

2. Kisah Teladan Nabi Luth

Nabi Luth adalah salah satu nabi yang diutus untuk negeri Sodom
dan Gomarah (Amurah). Beliau ditugaskan berdakwah di Sadum, Syam,
Palestina. Namanya disebutkan sebanyak 27 kali dalaruat & &dg.
banyak pesamoral, hikmah dan ibroh dari cerita kisah Nabi Luth As.
yang dapat kita ambil sebagai pelajaran. Salah satnya adadgdihian
Nabi Luth berdakwah mengajak kaum Sodom untuk meninggalkan
perilaku yang merusak patut kita jadikan teladd@eliau pantang
menyeah terhadap kaumnya, berkkéli Nabi Luth menyerukan kepada

kaumnya untuk meninggalkan kebudayaan menyimpang yaitu homoseks,

“5 Nurul Hidayah Akidah Akhlak (Jakarta: Kementrian Agama RI, 2020), 64.



94

namun karena sudah terlanjur hancur moral masyarakat di sana mereka
pun tidak mau mendengar perkataan Luth. Hanya sebagiarségciyang
mau mengikuti ajaran Nabi Luff.

Hal I ni rel evan dengan penj el as:
mengenai mendidik anak untuk cinta kepada Nabi dan para sahabat.
Dengan pembelajaran tersebut diharapkan anak mampu menteladani
perjalanan hidup para Nadan para sahabat serta mempraktekkan-nilai
nilai perjuangan mereka dalam menegakkan agama Allah SWT. Dapat
disimpulkan pada materi kisah teladan Nabi Luth As. ini relevan dengan
pendi di kan tauhid menur ut Abdul | ah
Tarbiyatul Aulal Fil Islam. Sehingga buku tersebut dapat dijadikan
rujukan dalam sumber belajar siswa terkait mendidik anak untuk cinta
kepada para Nabi dan sahabat.

3. Asmaul Husna

Al-A s ma-dlusraberasal dari bahasa Araglang artinya nama
nama Allah yang indah dan baikAsma berarti nama (penyebutan) dan
husna berarti yang baik atau yang indah, géh s ma-élusrea&dalah
namanama milik Allah yang baik dan yang indahl-A s ma -blusrea |
secara harfiah adalah namama, sebutan, gelar Allah yang baik dan
agung sesualengan sifasifatNya. Namanama Allah yang agung dan
mulia itu merupakan suatu kesatuan yang menyatu dalam kebesaran dan

kehebatan milik Allah. Namaama Allah itu adalah nama yang baik dan

“6 Nurul Hidayah Akidah Akhlak (Jakarta: KementrimsAgama RI, 2020), 69.
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sempurna, sedikitpun tidak ada kekurangannya dan tidak boleh
diserupakan dengan yang lainfiya.

Buku paketsiswa akidah akhlakurikulum KMA 183 tahun 2020
pada kelas X (sepulyiimengkaji 16Asmaul HusnaDi antara 16Asmaul
Husnayang dikaji tersebut ada beberapa yang relevan dengan pendidikan
tauhid menurut AbdullalNa s hi h 6 Ul AvRangib (YaggaMahai
Mengawasi) AI-Mu b d {Yang Maha Memulaj) dan Al-Muhyi (Yang
Maha Menghidupkan)Pada pembahasafil-Ragib materi ini relevan
dengan pembahasamendidik dalam diri anak ruhmuragabatullah
(merasa diawasi Allahkehngga anak akan selalu berkhéti dalam
melakukan sesuatu di kehidupan seharinya. Sedangkan pada
pembahasanAl-Mu b d idé&nuAl-Muhyi materi ini relevan dengan
pembahasatmmembina anak untuk sdlaberiman kepada Allah SWT.
karena pada bagian tersebijelaskan bagaimana penciptaan manusia dan
alam semesta melalui ayayatNya. Karena itu dapat disimpulkan materi
Asmaul Husnamemiliki relevansi dengan pendidikan tauhid menurut
Abdul |l ah Nashi h OTatbiyatulhAuladdillsenm bukunya

4. Perilaku Tercela dan Sifat Tercela

Perilaku tercela dan sifat tercela merupakan perbuatan yang
dilarang dan tidak diridhai oleh Allah SWT. yang apabila dilakukan maka
akan mendapatkan dosa. Setiap orang tua diwajibkan untuk menanamkan

dan mengajarkan anak masalallehdan taram setelah iadvakal Agar

" Nurul Hidayah Akidah Akhlak (Jakarta: Kementrian Agama RI, 2020), 96.
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nanti ketika anak tumbuh dewasa, ia telah mengetahui perintah dari Allah
yang harus segera ia laksanakan dan ia juga mengenal larangan dari Allah
sehingga ia bersegera menjauhiya. Selain itu, ketika anak sudah semakin
paham dengan hukuhukum halal dan haram serta sudah terikat sejak
dinidengan hukuAhu k um syari 6at , maka i a akan
hukum dan konsep.

Sebagaimana hadits Rasulullah SAW, yang diriwayatkan oleh Ibnu
Jarir dan Ibnu AMundzir dari haditslbnu Abbas ra. bahwa beliau
b e r k Ajarlanlah mereka untuk taat kepada Allah dan takut berbuat
maksiat kepaddlya, serta suruhlah ana&nak kamu untuk menaati
perintahperintah dan menjauhi larangdarangan. Karena hal itu akan
memelihara mereka daminu dari api neraka:’™®

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat dipahami bahwa materi
perilaku tercela dan sifat tercela relevan dengan pendidikan tauhid
menur ut Abdul | ah Nas h iTdibiyabuUAulacaFil dal ar
Islam pada bagian yang membahas memagemengajarkan anak masalah
halal dan hAram setelah ia dvakal Sehingga buku tersebut dapat
digunakan sebagai sumber belajar, agar pengetahuan yang didapatkan
peserta didik lebih luas terkait bagaimana mencegah perilaku tercela dan

sifat tercela.

“Abdul | ah Na Sdrbiyhtul Aulad Rilalstam,terj. Arif Rahman Hakim (Solo:
Penerbit Insan Kamil, 2017)12.
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Hubunga atau relevansi yang didapat antatku paket siswa akidah
akhlakkurikulum KMA 183 tahun 202(pada kelas X (sepulYildan buku karya
Abdul | ah Na s h TanbiyatuUAuladaFiislam ddaknterlalu banyak.

Dari 11 bab hanya ada beberapa materi gajgg relevan dengan pendidikan
tauhid menurut Abdul | ah TdraigatuliAbladdiUl wan
Islam Jika dianalisis kembali, maka dalam buku pasistva akidah akhlak
kurikulum KMA 183 tahun 202(ada kelas X (sepulliiersebut lebih banyak

matai yang membahas mengenai akhlak ketimbang akidahnya. Hal ini harus
menjadi perhatian penting lembaga pemerintah yang mengatur susunan atau
kurikulum khususnya pada mata pelajaran akidah akhlak. Agar peserta didik
mendapatkan keseimbangan antara matedahakidan akhlak. Karena kedua
materi tersebut merupakan pondasi dasar yang harus ditanamkan kepada peserta
didik agar mereka dapat menjadi manusia yang mulia atau muslinkgtab

Namun nelalui buku paket siswa akidah akhlklrikulum KMA 183
tahun 2020pada kelas X (sepulyh dan buku karya Abdul | ¢
yakni Tarbiyatul Aulad Fil Islam, pendidik masih dapat mengaitkan
pembelajaran akidah akhlak dengan pendidikan tauhid yang terkandung dalam
buku Tarbiyatul Aulad Fil Islam Selain itu pada pasakanggung jawab
pendidikan moral, sosial, jasmani, intelektual dan seksual yang terdapat dalam
buku Tarbiyatul Aulad Fillslambanyak pembahasannya yang berkaitan dengan
materi akidah akhlak di Madrasah Aliyah. Sehingga buku tersebut layak
dijadikan sumberbelajar siswa walau tidak terfokus pada pasal pendidikan

tauhid saja. Dengan menggunakan lebih banyak sumber belajar guru bisa
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mengembangkan apa yang akan diajarkan kepada peserta didik, jadi tidak hanya
terfokus pada satu sumber saja, sehingga pengetgieserta didik akan

semakin luas.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan
sebelumnya, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Pendi di kan tauhid menur ut Abdul I ah
Tarbiyatul Aulad H Islam di antaranya yaitu dengan berlandaskan pada
wasiat Rasulullah dan petunjuknya menuntun anak memahami dasar
dasar iman, rukurukun Islam, dan hukufhukum syariat. Hal tersebut
dapat dilakukan dengan cara membuka kehidupan anak dengan kalimat
tauhd La ilaha illallah, mengajarkan mereka masalah halal dan haram
setelah mereka berakal, memerintahkan mereka untuk beribadah saat
umurnya tujuh tahun, dan mendidik mereka untuk cinta kepada Nabi,
keluarganya, dan cinta membaca@uU r 6 a n . Kemuggungn dal
jawab pendidkan tauhid atau pendidikan iman ini, orang tua juga
memiliki batasarbatasan di antaranya membina mereka untuk selalu
beriman kepada Allah, Menanamkan ruh kekhusyukan, takwa, dan
ibadah kepada AllaiRabb semesta alam, serta mendidik dalalim
mereka ruhmuragabatullanmerasa diawasi Allah).

2. Rel evansi pendi di kan tauhi d menurut
buku Tarbiyatul Aulad Fil Islamdengan materi akidah akhlak di

Madrasah Aliyah dari 11 bab ditemukan haaga beberapa matesaja
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yang relevan, di antaranya terdapat patfat wajib Allah, kisah teladan

Nabi Luth, Asmaul Husnaserta perilaku tercela dan sifat terc&alam

buku paketsiswa akidah akhlakurikulum KMA 183 tahun 202(Qpada

kelas X (sepuluntersebut lebih banyak matggang membahas mengenai
akhlak ketimbang akidah. Hal ini harus menjadi perhatian penting
lembaga pemerintah yang mengatur susunan atau kurikulum khususnya
pada mata pelajaran akidah akhlak. Agar peserta didik mendapatkan
keseimbangan antara materi akidalandakhlak. Pada dasarnya
kesimpulan yang dapat diambil adalah penanaman tauhid yang benar
sejak anak masih dalam usia dini akan memberikan dampak yang baik
dalam kehidupan dewasanya, karena mereka akan menjadi manusia yang

mulia dan selalu bertakwa kepaélidah SWT.

B. Saran
Setelah melakuka penelitian tentang pendidikan tauhid menurut
Abdul Il ah Nashih o6Ul wan dan relevansin
Madrasah Aliyah, saran yang dapat penulis berikan yaitu sebagai berikut:
1. Bagi para pendidik khususnya taapelajaran akidah akhlak untuk
menambah sumber belajar agar pembelajaran menjadi lebih variatif dan
ilmu yang didapatkan peserta didik akan menjadi luas.
2. Bagi orang tua hendaknya memperhatikan pendidikan tauhid sedari dini,

agar kelak ketika anak dewaslan memiliki keimanan dan akidah yang
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kokoh serta kuat, selain itu anak akan mempunyai karakter yang baik,
pribadi yang bagus, dan akhlak mulia.

. Bagi lembaga formal hendaknya dalam penggunaan sumber belajar tidak
hanya menggunakan bukwku modern sajagtapi juga menggunakan
kitab-kitab klasik karya ulamalama terdahulu yang pastinya akan
menambah wawasan pengetahuan peserta didik.

. Bagi peneliti berikutnya, penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan
mencari apa yang kurang maksimal dalam penelitian @gar bisa

menjadi peluang penelitian selanjutnya.
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KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS TARBIYAH
Nomor : £38 Tahun 2021
Tentan

]
PENUNJUKAN PEMBIMBING | DAN 2 DALAM PENULISAN SKRIPSI
; INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI CURUP

ggung jawnb dalam penyclesaian penulisan yang dimaksud ;
b.  BahWa saudam yung namanya tercantum dalam Surat Keputusan ini dipandang cakap dan mampu serta
memenuhi syarat untuk diserahi tugas scbagai pembimbing I van I1 ;
. Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional ;
2. Peraturan Presiden RI Nomor 24 Tahun 2018 tentang Institut Negeri Islam Curup;
3 Peraturan Menten Agama R1 Nomor : 30 Tahun 2018 tentang Organisasi dan Tata Kerja Institut Agama Islam
Negen Curup; .
4. Keputusan Menteri Pendidikan Nasional RI Nomor 184/U200] tentang Pedoman Pengawasan Pengendalian
dan Pembinaar Progiam Diploma, Sarjana dan Pascasarjana di Perguruan Tinggi:
5. Keputusan Menteri Agama Rl Nomor B.IL'Y/15447 tanggal IR April 2018 tentang Pengangkatan Rektor IAIN
Curup Penode 2018-2022.
6. Kcputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam Nomor : 3514 Tahun 2016 Tanggal 21 oktober 2016 tentang Izin
Penyelenggaraan Program Studi pada Program Sarjana STAIN Curup
Keputusan Rektor IAIN Curup Nomwor : 0047 tanggal 21 Januari 2019 tentang Pengangkatan Dekan Fakultas
Tarbiyah [nstirut Agama Islam Negeni Curup.
Memperhatikan * . 1. Sumt Rekomendasi dani Ketua Prodi PAl Nomor : -
Berita Acara Seminar Proposal Pada Juli 2021
MEMUTUSKAN:

Menimbang . a m%v‘n untuk kelancaran penulisan sknpsi mahasiswa, perlu ditunjuk doscn Pcmbimbing | dan Il yang

Mengingat

~J

[ ¥]

Meoetapkan
Pertama * 1. Prof. Dr. Idi Warsah, M.Pd.l 19750415 200501 1 009
2. Dr. Asri Karolina, M.Pd.I 19891225 201503 2 006
Dosen Institut Agama Islam Negen (IAIN) Curup masing-masing scbagai Pembimbing 1 dan 11 dalam penulisan
skripsi mahasiswa :
NAMA * Oktia Anisa Putri
NIM ¢ 18531149
JUDUL SKRIPSI : Pendidikan Tauh!q Menurut Abdullah Nashih Ulwan Dan
; Relevansinya Dengan Materi Aqidah Akhlak Di Madrasah Aliyah
Kedua : Proses bimbingan dilakukan sebanyak 8 kali pembimbing 1 dan 8 kali pembimbing 11 dibuktukan dengan kartu
bimbingan sknps: ,
Ketiga : Pcmbi.mbing I bertugas membimbing dan mengarahkan hal-hal yang berkaitan dengan substansi dan konten
skripsi. Untuk pembimbing 11 bertugas dan mengarahkan dalam penggunaan bahasa dan metodologi penulisan ;
Keempat g Kepada masing-masing pembimbing diberi honorarium sesuai dengan peraturan yung berlaku ;
Kelima . g Sun! Keputusan ini disampaikan kepada yang bersangkutan untuk -diketahui dan dilaksanakan scbagaimana
mestinya ;
Keenam : Kepurusan ini berlaku scjak ditetspkan dan berakhir setelah skripsi lerscbut dinyatakan sah oleh [AIN Curup atau
masa bimbingan telah mencapai | tahun scjak SK ini ditetapkan ;
Ketujuh : Apabila terdapat kekeliruan dalam surat keputusan ini, akan diperbaiki scbagaimana mestinya sesuai peraturan
yang berla ku ;
, Ditetapkan di Curup,
- Pada tanggal 26 Desember 2021
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